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ABSTRAK 

 
Judul : Implementasi Buku Digital Interaktif dalam 

Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang 

Penulis : Alfina Issony Anggraini 

NIM : 2103016023 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis implementasi buku 

digital interaktif pada pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam 

Al Azhar 25 Semarang. 2) Mengidentifikasi urgensi SD Islam Al Azhar 

25 Semarang menggunakan buku digital interaktif pada pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an. 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan dengan 

metode analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut 

akan diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi dan 

pengecekan kecukupan referensi.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi buku digital 

interaktif pada pembelajaran pendidikan Al-Qur’an ada tiga tahap yaitu: 

1. Perencanaan, meliputi analisis kebutuhan siswa, perumusan tujuan 

pembelajaran, serta pelatihan guru terkait penggunaan buku digital 

interaktif, 2. Pelaksanaan, buku digital interaktif digunakan oleh guru 

sebagai media pelengkap/ penunjang untuk mempermudah 

penyampaian materi dan mempermudah siswa dalam menterjemahkan 

kosakata dalam Al-Qur’an 3. Evaluasi, mencakup kelayakan materi, 

tampilan desain media, penggunaan siswa dan guru, dampak terhadap 

proses dan hasil belajar, serta evaluasi teknis dan aksesisbilitas. Urgensi 

penggunaan buku digital interaktif dalam pembelajaran pendidikan Al-

Qur’an yaitu: 1. Kebutuhan pembelajaran modern, 2. Keunggulan buku 

digital interaktif, 3. Dukungan infrastruktur sekolah. 

       Hasil penelitian memberikan saran bahwa buku digital interaktif 

layak digunakan dalam pembelajaran pendidikan Al-Qur’an. Akan 

tetapi, saran yang lebih baik apabila buku digital ini lebih 

dikembangkan lagi terkait fitur yang ada didalamnya, misalnya 
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menambahkan evaluasi seperti kuis yang langsung terhubung dengan 

materi buku digital interaktif. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Buku Digital Interaktif, dan Pendidikan Al-

Qur’an. 
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berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

       Problematika pembelajaran di era digital dihadapkan pada 

rendahnya literasi digital baik guru maupun siswa. Menurut laporan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, meskipun akses teknologi 

semakin luas, keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran masih rendah. Hal ini melibatkan kurangnya kemampuan 

mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital.1 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (Pustekkom) dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), mengungkapkan bahwa sekitar 60% guru 

di Indonesia mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran2, sementara siswa belum memiliki keterampilan 

dasar literasi digital yang cukup.3 Kondisi ini memengaruhi penerapan 

media pembelajaran modern seperti buku digital interaktif, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Al-Qur’an. Buku digital interaktif 

 
1Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, “Status Literasi Digital di 

Indonesia 2021”, (Jakarta: Kemenkominfo, 2021), hlm.  44–45. 
2Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, "40 Persen Guru 

yang Siap dengan Teknologi." Dalam https://gtk.dikdasmen.go.id/read-

news/40-persen-guru-yang-siap-dengan-teknologi?utm_, diakses 28 Januarai 

2025. 
3Evi Susanti, dkk., “Analisis Strategi Peningkatan Literasi Digital pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Gema Pustakawan, (Vol. 12, No. 1, 

tahun 2024), hlm. 16. 

https://gtk.dikdasmen.go.id/read-news/40-persen-guru-yang-siap-dengan-teknologi?utm_source=chatgpt.com
https://gtk.dikdasmen.go.id/read-news/40-persen-guru-yang-siap-dengan-teknologi?utm_source=chatgpt.com
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yang dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi 

seringkali tidak dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya 

kompetensi dan dukungan infrastruktur yang memadai.  

       Keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi faktor utama yang 

menghambat implementasi buku digital interaktif. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Nurazmi menunjukkan bahwa tidak semua sekolah 

memiliki perangkat pendukung seperti komputer, proyektor, atau akses 

internet stabil. Hal ini berdampak pada kesulitan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berbasis media digital.4 Meskipun buku digital 

interaktif dapat membuat pembelajaran Al-Qur’an lebih menarik, 

kurangnya pelatihan literasi digital bagi guru dapat memperburuk 

situasi ini. Berdasarkan survei Pusdatin Kemendikbud, mencatat bahwa 

58% guru merasa belum memiliki kompetensi yang cukup untuk 

memanfaatkan teknologi, meskipun sebagian besar sudah memiliki 

akses ke perangkat digital.5 Selain itu, keterbatasan infrastruktur 

menyebabkan siswa juga tidak terbiasa menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, potensi penggunaan buku digital 

interaktif dalam pembelajaran belum sepenuhnya terlaksana.6 

 
4Nurazmi, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Digital Dalam Pembelajaran 

Sejarah Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 5 Makassar”, Jurnal 

Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol.6, No.3, (2024), hlm. 653. 
5Pusdatin Kemendikbud, Laporan Survei Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pembelajaran di Indonesia, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021), hlm. 15. 
6Meli Urifatul Afiah, Skripsi: “Pemanfaatan Media Digital dalam 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an”, (Purwokerto: UIN Saizu, 2024), hlm. 3-

5. 
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       Penerapan literasi digital dalam pembelajaran membutuhkan upaya 

dari berbagai pihak. Guru memiliki peran kunci dalam memastikan 

teknologi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam pembelajaran. 

Pelatihan literasi digital bagi guru dapat meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran. Di 

sisi lain, siswa perlu dilatih menggunakan buku digital interaktif agar 

mereka dapat memaksimalkan potensi pembelajaran berbasis teknologi. 

Pemerintah juga harus terlibat aktif dalam menyediakan infrastruktur 

teknologi dan mendukung pengembangan kurikulum berbasis digital. 

Jika semua pihak dapat bekerja sama, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an dapat menjadi solusi efektif untuk 

menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Hal ini diharapkan 

dapat mendukung pembelajaran, terutama mata pelajaran Pendidikan 

Al-Qur’an menjadi lebih menarik.7 

       Sejauh ini, studi tentang penggunaan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an menunjukkan hasil yang positif. 

Fitur menarik yang ada dalam buku digital interaktif seperti 

pengulangan audio, desain menarik, dan fitur interaktif dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Guru yang menguasai 

teknologi dapat memanfaatkan media ini untuk menciptakan 

pembelajaran yang inovatif dan lebih interaktif. Meskipun demikian, 

implementasi buku digital interaktif masih bergantung pada 

keterampilan guru dan kesiapan sekolah dalam mendukung 

 
7Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peningkatan Kompetensi 

Guru dalam Era Digital”, dalam dari https://kemdikbud.go.id., diakses 25 

Januari 2025 

https://kemdikbud.go.id/
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infrastruktur teknologi yang diperlukan. Dengan berbagai kelebihan 

tersebut, buku digital interaktif menjadi salah satu solusi penting dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran Al-Qur’an di era digital.8 

       Berdasarkan penelitian Esi Hairani, media digital interaktif dalam 

pembelajaran Al-Qur’an dapat membuat siswa lebih tertarik mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 9 Visualisasi materi melalui audio dan video 

membuat siswa lebih mudah memahami Pelajaran. Selain itu, kualitas 

konten digital juga menjadi perhatian untuk memastikan materi sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam.10 Pentingnya pengembangan aplikasi 

digital yang sesuai dengan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia 

perlu diperhatikan.11 Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah 

seperti peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan intensif bagi guru, 

dan pengawasan kualitas konten digital. Langkah ini diharapkan dapat 

mendukung integrasi buku digital interaktif sehingga memberikan 

dampak positif bagi siswa dan guru di berbagai wilayah. 

       Berdasarkan penjelasan tersebut, maka studi ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi penggunaan buku digital interaktif dalam 

mata pelajaran Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 

 
8Meli Urifatul Afiah, “Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an”, hlm. 6. 
9Esi Hairani, dkk., “Kajian Literatur tentang Media Pembelajaran 

Interaktif dan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Edukatif”, 

Jurnal Ilmu Pendidikan, (Vol. 6, No.4, tahun 2024), hlm. 3190-3199. 
10M. Akib, “Moralitas Digital: Refleksi atas Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam 

Penggunaan Teknologi”, Al-Ibrah, (Vol.9, No. 1, tahun 2024), hlm. 67-82. 
11Puspitasari, D. A., “Kebijakan Pentashihan Aplikasi Al-Qur'an Digital 

di Indonesia”, J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol.8, No.1, tahun 

2021), hlm. 13-20. 
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Semarang. Penelitian ini akan mengkaji sejauh mana buku digital 

interaktif telah digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini akan menjelaskan mengapa buku digital interaktif itu 

digunakan di sekolah ini, terutama dalam pembelajaran pendidikan Al-

Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai praktik penggunaan buku digital 

interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di sekolah 

tersebut. 

       Dalam proses pembelajaran, pemanfaatan buku digital interaktif 

tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa, 

tetapi juga memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara lebih 

kreatif dan interaktif.  Cara guru dalam memanfaatkan media tersebut 

memainkan peran yang sangat penting. Dengan menggali pengalaman 

siswa dan guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana buku digital interaktif digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an untuk menciptakan suasana belajar yang 

bermakna dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam.12  

       Penelitian ini akan menawarkan rekomendasi strategis dalam 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 

Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang. Rekomendasi ini akan 

didasarkan pada temuan penelitian terkait penggunaan buku digital 

interaktif yang diidentifikasi dari literatur sebelumnya. Dengan 

 
12Munawir, dkk., “Peran Media Interaktif dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal AL-

AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, (Vol.9, No.1, tahun 2024), hlm. 64-

65. 
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demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

teori dalam bidang pendidikan Islam dan teknologi, tetapi juga 

memberikan panduan praktis bagi guru, sekolah, dan pembuat 

kebijakan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

kurikulum Pendidikan Al-Qur’an secara lebih efektif dan efisien. 

       Penggunaan buku digital interaktif dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa di era digital. Buku digital interaktif membuat penyampaian 

materi secara lebih terstruktur dan mudah dipahami, bahkan untuk 

siswa dengan tingkat kemampuan belajar yang beragam. Hal ini relevan 

dengan tantangan pendidikan saat ini, di mana siswa memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Dengan demikian, implementasi buku digital 

interaktif memberikan manfaat praktis dan teoritis dalam 

pengembangan pendidikan Islam, khususnya di tingkat sekolah dasar.13 

       Teknologi informasi, termasuk buku digital interaktif, merupakan 

alat penting untuk menjawab tantangan pembelajaran di era modern. 

Pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengembangan 

materi pendidikan agama Islam. Salah satu contohnya adalah buku 

interaktif Al-Qur’an digital yang memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam bagi siswa. Buku digital interaktif juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan 

 
13Raehang dan Karim, “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran 

Interaktif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, 

Taksonomi”, Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, (Vol. 4, No.2, tahun 2024), 

hlm. 174-175. 
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kecepatan dan gaya belajar mereka masing-masing. Dengan demikian, 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan 

Al-Qur’an dapat menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa 

pembelajaran agama tetap relevan dan menarik di tengah 

perkembangan teknologi.14  

       Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

memahami bagaimana implementasi buku digital interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

serta alasan sekolah menggunakan buku digital ini. Di era digital, 

integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi suatu keharusan agar 

proses pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Buku digital interaktif tidak hanya mempermudah akses siswa 

terhadap materi ajar, tetapi juga membuat pembelajaran lebih dinamis 

melalui berbagai fitur yang tidak tersedia dalam buku cetak. Dengan 

meneliti implementasinya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai penggunaan buku digital interaktif 

serta manfaat yang diperoleh, sekaligus menjadi referensi bagi sekolah 

lain yang ingin menerapkan cara serupa dalam pembelajaran 

Pendidikan AlQur'an. 

 

 
14Muhammad Fajar Al Kausar, “Penggunaan Buku Digital Anak Islam 

(BADAI) sebagai Media Pembelajaran Akhlak bagi Siswa SD”, Al-Madrasah: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, (Vol.7, No.3, tahun 2023), 

hlm. 1329-1338.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi buku digital interaktif pada pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang? 

2. Bagaimana urgensi SD Islam Al Azhar 25 Semarang menggunakan 

buku digital interaktif pada pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Peneltian  

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk menganalisis implementasi buku digital interaktif pada 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang. 

b) Untuk mengidentifikasi urgensi SD Islam Al Azhar 25 

Semarang menggunakan buku digital interaktif pada 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an. 

2. Manfàat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian 

literasi digital dan penggunaan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

studi-studi berikutnya yang membahas topik serupa, terutama 

dalam konteks pendidikan dasar dan Pendidikan Al-Qur’an.   

b) Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan membantu guru 

memahami cara mengimplementasikan buku digital 
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interaktif secara efektif dalam pembelajaran. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam 

meningkatkan kreativitas guru dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran.   

2) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui 

penggunaan buku digital interaktif yang menyajikan materi 

pembelajaran secara visual, menarik, dan mudah dipahami.   

3) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi sekolah dalam mengembangkan program 

pembelajaran berbasis digital dan meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui pengadaan media digital interaktif. 

4) Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat menjadi acuan atau 

rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik terkait 

dengan penggunaan media digital interaktif dalam 

pendidikan, khususnya di lingkungan sekolah dasar.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an 

a. Pengertian pembelajaran pendidikan Al-Qur’an 

     Pembelajaran merupakan proses dinamis yang mencakup 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Menurut Supriyadi, 

pembelajaran bertujuan mengubah perilaku individu melalui 

pengalaman dari lingkungan. Dalam pendidikan, pembelajaran 

tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan karakter dan nilai moral. Proses ini 

memerlukan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik serta suasana yang kondusif agar mereka dapat terlibat 

aktif secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.1 

     Pendidikan Alquran adalah proses pengajaran yang 

menanamkan kedekatan anak dengan Alquran melalui 

pembiasaan membaca, menghafal, dan memahami isi 

kandungannya sejak usia dini.2 Pembelajaran pendidikan Al-

Qur'an merupakan usaha sadar untuk mengajarkan membaca, 

 
1Supriyadi, Teori dan Praktik Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2020), hlm.45. 
2Yusuf Atma Suryabudi dkk., Pentingnya Pendidikan Al-Qur’an pada 

Anak Usia Dini di PPPA Raudhatul Jannah, TSAQOFAH: Jurnal Penelitian 

Guru Indonesia, Vol. 2, No. 1 (2022): hlm. 115. 
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menulis, dan memahami tajwid, yang bertujuan mengubah 

perilaku dan membentuk karakter peserta didik melalui teori 

dan praktik, dengan dukungan metode, alat, tenaga pendidik, 

dan sistem pendidikan.3 

     Pembelajaran pendidikan Al-Qur'an harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi dalam kurikulum pendidikan. 

Menurut Hasanuddin, integrasi pembelajaran pendidikan Al-

Qur'an dalam pendidikan formal dan non-formal dapat 

memberikan dampak positif bagi perkembangan spiritual dan 

moral peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan untuk merancang kurikulum yang tidak hanya 

mencakup aspek akademis, tetapi juga nilai-nilai keagamaan 

yang terkandung dalam Al-Qur'an.  

     Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan peserta 

didik dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan 

mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Pembelajaran 

pendidikan Al-Qur'an yang efektif akan menciptakan generasi 

yang tidak hanya memahami teks suci, tetapi juga mampu 

 
3Sadiah, dkk., “Implementasi Model Pembelajaran dalam Memberantas 

Buta Huruf AlQur’an di Majelis Taklim Nurul Hikmah Kampung Situ Uncal 

Desa Purwasari Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor”, Prosa PAI: 

Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam, (Vol.1, No.1, tahun 2018), 

hlm. 6-7 
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mengamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat menjadi teladan bagi orang lain.4 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an  

1) Meningkatkan kemampuan membaca dan memahami isi 

Al-Qur’an, serta mengamalkannya dalam kehidupan, 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an tidak hanya 

menekankan aspek teknis membaca, tetapi juga bertujuan 

menumbuhkan pemahaman terhadap kandungannya dan 

menginternalisasi nilai-nilainya dalam perilaku sehari-

hari.5 Hal ini tertuang dalam Q.S. Sad ayat 29 yang 

berbunyi: 

 

۝ ٩ كَّرَ اوُلوُا الْْلَْبَابِ وَليَِ تَذَ ٖاٰيٰتِهٖ ا  كِتٰبٌ انَْ زلَْنٰهُ الِيَْكَ مُبٰٰكٌَ لِِّيَدَّب َّرُوْ    

Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 

berkah agar mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan dan 

agar orang yang berakal sehat mendapat pelajaran. (Q. S. 

Sad/38: 29)6 

 

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan bukan 

hanya untuk dibaca secara lisan, tetapi untuk dihayati isi 

dan maknanya, serta dijadikan pedoman hidup oleh orang-

orang yang mau berpikir. Oleh karena itu, proses 

 
4Hasanuddin, “Integrasi Pendidikan Agama dalam Kurikulum Sekolah”, 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Vol.9, No.2, tahun 2021), hlm.130. 
5Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hlm. 

98. 
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Woman, 

(Bandung: Sygma Exagrafika, 2009), hlm. 455. 
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pembelajaran Al-Qur’an idealnya tidak berhenti pada 

aspek tajwid dan kelancaran membaca, tetapi harus 

dilanjutkan dengan pemahaman makna dan pengamalan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran modern seperti 

penggunaan buku digital interaktif, pendekatan ini sangat 

memungkinkan karena peserta didik dapat mengakses 

terjemahan, tafsir, dan ilustrasi nilai-nilai Al-Qur’an secara 

kontekstual dan menarik.7 

2) Menanamkan nilai-nilai moral dan membentuk akhlak 

mulia, melalui metode seperti tahfiz, tafsir, dan tadabbur, 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an diharapkan mampu 

menanamkan prinsip etika Islam seperti kejujuran, 

kesabaran, dan kepedulian sosial sebagai fondasi karakter 

peserta didik.8 

3) Mengembangkan pola pikir kritis dan reflektif berdasarkan 

nilai-nilai Al-Quran, pembelajaran pendidikan Al-Qur’an 

juga bertujuan membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir analitis dan spiritual untuk 

menghadapi tantangan modern secara bijak dan Islami.9 

 

 
7Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2005), hlm. 429. 
8Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta: Pustaka Amani, 2012), hlm.75. 
9Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Nilai-

Nilai Al-Qur’an, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm.112. 
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c. Metode Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an  

     Metode pembelajaran dalam pendidikan Al-Qur’an merujuk 

pada cara atau pendekatan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi Al-Qur’an kepada peserta didik agar 

mereka dapat memahami, menghafal, dan mengamalkan isi Al-

Qur’an dengan efektif. Metode ini tidak hanya berkaitan 

dengan teknik penyampaian materi, tetapi juga mencakup 

strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.10 Berikut merupakan metode yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran PAQ: 

1) Metode Tamyiz 

     Metode tamyiz adalah cara menterjemahkan Al-Qur’an 

dengan sederhana dengan cara dilagukan. Menurut 

penelitian oleh Syahriyanto dan Meti Fatimah, metode 

tamyiz adalah pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan teknik pelaguan (tartil) dengan 

penerjemahan langsung dan sederhana agar memudahkan 

pemahaman makna ayat bagi peserta didik. Pendekatan ini 

bertujuan memperkuat hafalan sekaligus memperjelas arti 

kandungan Al-Qur’an melalui irama dan intonasi yang 

 
10Liarti Bt Rusli, “Metode Pembelajaran dalam Al-Qur’an (Analisis 

terhadap Ayat-ayat Tarbawi)”, JIP: Jurnal Inspiratif Pendidikan, (Vol. 8, No. 

2, tahun 2019), hlm. 231. 
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membantu mengingat dan memahami pesan Al-Qur’an 

secara menyenangkan dan mudah dipahami11 

2) Metode Ceramah 

     Metode ceramah adalah metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara penyampaian materi oleh guru 

secara lisan kepada peserta didik, biasanya bersifat satu 

arah. Guru berperan sebagai sumber utama informasi, 

sementara peserta didik lebih banyak berperan sebagai 

pendengar. Metode ini sangat efektif untuk menyampaikan 

informasi yang bersifat konseptual, dasar teori, atau 

pengetahuan umum dalam waktu singkat dan kepada 

jumlah siswa yang banyak. Kelebihan dari metode ini 

adalah efisiensinya dalam penggunaan waktu dan 

kemampuannya menjangkau audiens luas, namun 

kelemahannya terletak pada kurangnya partisipasi aktif 

dari siswa sehingga mudah menimbulkan kebosanan jika 

tidak divariasikan.12 

3) Metode Diskusi 

     Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 

melibatkan interaksi antara siswa atau antara guru dan 

 
11Syahriyanto dan Meti Fatimah, “Penerapan Metode Tamyiz dalam 

Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Hasil Terjemah Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Aq-Ridha’ Klaten”, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 

(Vol. 10, No. 1, tahun 2024), hlm. 371-378 
12Mauizatul Hasanah, “Implementasi Penggunaan Metode Ceramah dalam 

Pembelajaran Ilmu PengetahuanSosial”, Jurnal Pendidikan dan Keguruan, 

(Vol. 1, No. 1, tahun 2023), hlm. 32-41. 
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siswa untuk bertukar pikiran, menyampaikan pendapat, 

serta mencari solusi atas suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan 

kemampuan komunikasi peserta didik secara aktif. Dalam 

proses diskusi, peserta didik diajak untuk mengeksplorasi 

pemahamannya secara lebih mendalam melalui dialog, 

argumentasi, dan kolaborasi. Metode ini sangat efektif 

untuk materi yang bersifat terbuka dan membutuhkan 

penalaran, meskipun pelaksanaannya memerlukan 

pengelolaan waktu yang baik dan fasilitasi yang terstruktur 

agar diskusi berjalan efektif.13 

2. Implementasi Buku Digital Interaktif 

a. Pengertian Implementasi 

     Secara bahasa, implementasi berarti pelaksanaan atau 

penerapan. Implementasi secara umum merupakan suatu proses 

nyata dari pelaksanaan rencana atau kebijakan yang telah 

disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Jumria Mansur, 

menyebutkan bahwa implementasi adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh pelaksana kebijakan dengan 

dukungan sumber daya tertentu yang diarahkan untuk 

 
13Hamidah, “Penggunaan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia”, Suara Guru: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial , Sains, dan Humaniora, (Vol. 4, No.2, tahun 

2018), hlm. 281-288. 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui aturan yang 

berlaku.14  

     Dalam konteks pendidikan, khususnya pembelajaran, 

implementasi berarti pelaksanaan rancangan pembelajaran ke 

dalam kegiatan konkret di kelas, yang melibatkan interaksi 

langsung antara guru, peserta didik, serta media dan strategi 

pembelajaran. Iskandar, dkk., menjelaskan bahwa 

implementasi pembelajaran adalah upaya menerapkan 

pendekatan, metode, dan strategi yang telah dirancang agar 

mampu menciptakan pengalaman belajar bermakna dan 

meningkatkan kualitas serta motivasi belajar siswa.15 

     Keberhasilan implementasi pembelajaran sangat 

bergantung pada kesiapan guru, sarana pendukung, serta 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses tersebut. Oleh 

karena itu, implementasi bukan hanya menjalankan apa yang 

tertulis dalam rencana pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan 

dengan dinamika kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Agar implementasi berjalan efektif, tahapan-

tahapan yang jelas dan sistematis perlu dilakukan. 

     Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Dian Puspita Eka 

Putri, tahapan implementasi media pembelajaran digital dibagi 

 
14Jumria Mansur, “Implementasi Konsep Pelaksanaan Kebijakan dalam 

Publik”, AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, (Vol. 6, No. 2, tahun 2021), 

hlm. 324-334. 
15Sofyan Iskandar, “Implementasi Pembelajaran Terpadu dalam 

Meningkatkan Kualitas dan Motivasi Belajar”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 

(Vol.8, No.2, tahun 2024), hlm. 24920–24929. 
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menjadi tiga tahap utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Ketiga tahap ini bertujuan untuk memastikan proses 

pembelajaran berlangsung secara sistematis, terarah, dan 

efektif.16 

1) Perencanaan 

     Implementasi penggunaan buku digital interaktif 

memerlukan perencanaan yang sistematis agar efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan 

berbagai penelitian, tahapan perencanaan yang digunakan 

dalam implementasi buku digital interaktif adalah sebagai 

berikut: 

a) Analisis kebutuhan  

     Tahapan pertama dalam perencanaan implementasi 

buku digital interaktif adalah analisis kebutuhan. 

Analisis ini mencakup pemetaan terhadap kebutuhan 

siswa, guru, dan kurikulum. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi apa saja yang harus disediakan dalam 

buku digital agar mampu mendukung proses 

pembelajaran secara maksimal. Menurut Sella 

Mawarni dan Ali Muhtadi, proses analisis kebutuhan 

mencakup penelaahan terhadap materi ajar, kondisi 

peserta didik, serta media pembelajaran yang telah 

tersedia sebelumnya. Dari hasil analisis ini, buku 

 
16Dian Puspita Eka Putri, "Implementasi E-learning Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Era Milenial," Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 

(Vol. 3 No. 2 tahun 2021), hlm. 151–153. 
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digital interaktif yang dirancang benar-benar 

kontekstual dan sesuai kebutuhan nyata di kelas. 

Dengan begitu, buku digital tidak hanya menjadi media 

pendukung, tetapi menjadi alat utama dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.17 

b) Perumusan tujuan pembelajaran 

     Setelah analisis kebutuhan pembelajaran telah 

dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah merumuskan 

tujuan pembelajaran. Tujuan ini merujuk pada capaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum 

nasional serta indicator keberhasilan yang ingin 

dicapai melalui penggunaan buku digital interaktif. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khusnul 

Khatimah, dkk., perumusan tujuan harus jelas dan 

terukur agar isi dan fitur interaktif dalam buku digital 

interaktif dalam buku digital dapat disusun secara tepat 

guna. Dengan merumuskan tujuan sejak awal, proses 

implementasi buku digital akan lebih terarah dan 

efisien, karena semua fitur yang ada dapat mendukung 

ketercapaian kompetensi siswa.18 

 
17Sella Mawarni dan Ali Muhtadi, “Pengembangan Digital Book Interaktif 

Mata Kuliah Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Untuk 

Mahasiswa Teknologi Pendidikan”, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 

(Vol.2, No.1, tahun 2017), hlm. 1-12. 
18Husnul Khatimah, dkk., “Pengembangan E-Book Matematika Interaktif 

Berbasis Kontekstual untuk Siswa SMP Kelas VIII”, INSPIRAMATIKA: 
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c) Desain konten dan navigasi 

     Desain konten dan navigasi merupakan bagian 

penting dari perencanaan. Hal ini dikarenakan buku 

digital interaktif tidak hanya memuat materi, akan 

tetapi juga struktur tampilan dan alur penggunaan. 

Konten yang dirancang harus disesuaikan dengan gaya 

belajar siswa dan disusun secara modular agar mudah 

dipahami. Menurut Winda Try Astuti dan Much Aziz 

Muslim, penyusunan alur navigasi dalam e-book harus 

bersifat intuitif dan ramah pengguna, seperti 

menyediakan tombol navigasi, kuis interaktif, dan 

animasi pendukung. Selain itu, desain visual yang 

menarik dan konsisten akan mendorong keterlibatan 

siswa lebih tinggi dalam proses belajar. Penyusunan 

storyboard dan flowchart menjadi alat bantu penting 

pada tahap ini. Hal ini dikarenakan dapat 

memvisualisasikan keseluruhan alur interaksi 

pengguna dengan media.19 

 
Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, (Vol.8, No, 2, 

tahun 2022), hlm. 126-140. 
19Winda Try Astuti dan Much Aziz Muslim, “Perencanaan dan Analisis 

E-Book Interaktif Materi ASEAN Semester Genap Kelas XII SMA”, JISKa: 

Jurnal Informatika Sunan Kalijaga, (Vol. 2, No. 3, tahun 2018), hlm. 129-138. 

Desain modular adalah metode perancangan yang membagi sistem atau produk 

menjadi bagian-bagian kecil (modul) yang bisa berdiri sendiri namun tetap 

saling terintegrasi. Modul-modul ini bisa dirakit, diganti, atau disesuaikan 

secara fleksibel sesuai kebutuhan. Lihat Shely Pratiwi Sanjaya Putri dan Ari 

Widyati Purwatiasning, “Kajian Konsep Arsitektur Modular”, Nature: 
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d) Pemilihan media dan teknologi 

     Tahapan selanjutnya adalah memilih media dan 

teknologi yang tepat dalam penyusunan buku digital 

interaktif. Pemilihan ini tidak hanya 

mempertimbangkan kemudahan pengguna, tetapi juga 

kompatibilitas dengan perangkat yang digunakan siswa 

dan guru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Maila Sari, beliau menekankan pentingnya memilih 

platform pengembangan yang mendukung fitur 

interaktif seperti 3D PageFlip Professional, karena 

memungkinkan penggabungan antara teks, gambar, 

audio, dan animasi dalam satu file buku digital 

interaktif. Selain itu, media yang dipilih harus 

mendukung aksesibilitas dan fleksibilitas pengguna, 

baik secara online maupun offline. Dalam konteks 

sekolah dasar dan menengah, penggunaan media 

sederhana namun interaktif lebih direkomendasikan 

agar tidak membebani perangkat dan jaringan 

sekolah.20 

 

 
National Academic Journal of Architecture, (Vol. 8, No. 1, tahun 2021), hlm. 

85. 
20Maila Sari, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar E-Book Interaktif 

Berbantuan 3D PageFlip Professional pada Materi Aritmetika Sosial”, Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, (Vol. 05, No. 01, tahun 2021), hlm. 

1-10. Kompatibilitas adalah kemampuan dua system untuk bekerja sama tanpa 

harus diubah untuk melakukannya. 
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e) Perencanaan evaluasi dan uji coba 

     Langkah terakhir dalam perencanaan implementasi 

buku digital interaktif adalah Menyusun mekanisme 

evaluasi dan perencanaan uji coba. Evaluasi dilakukan 

untuk mengukur efektivitas dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran melalui buku digital interaktif yang 

digunakan. Arief Setyawan dan Fiyan Ilman Faqih 

menegaskan bahwa perencanaan uji coba penting 

dilakukan agar dapat diketahui kelemahan atau 

kekurangan buku digital interaktif sebelum diterapkan 

secara menyeluruh. Proses ini melibatkan pembuatan 

instrument evaluasi seperti lembar observasi, angket, 

dan soal tes. Dengan adanya evaluasi, dapat dilakukan 

revisi berbasis data untuk memastikan media benar-

benar efektif dan responsive terhadap kebutuhan 

siswa.21 

2) Pelaksanaan 

     Pelaksanaan merupakan tahap penerapan rencana yang 

telah disusun sebelumnya. Pelaksanaan penggunaan buku 

digital interaktif merupakan proses penerapan media 

pembelajaran digital yang menggabungkan unsur teks, 

gambar, suara, dan video. Pada tahap ini, guru 

 
21Arief Setyawan dan Fiyan Ilman Faqih, “Pengembangan E-Book 

Interaktif Materi Kesastraan Berkearifan Lokal Pulau Mandangin Berbasis 

Aplikasi Flip PDF Professional”, Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Pengetahuan, (Vol. 23, No.1, tahun 2023), hlm. 1-10.  
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memfasilitasi siswa dalam mengakses materi melalui 

perangkat digital, memandu aktivitas pembelajaran sesuai 

dengan fitur yang tersedia, dan memastikan siswa aktif 

melakukan latihan dan refleksi di dalam buku digital.22 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Minnatul 

Maula, dkk., pelaksanaan pembelajaran dengan buku 

digital interaktif dilakukan secara sistematis melalui 

kegiatan belajar yang terstruktur. Guru memandu siswa 

membuka halaman tertentu dalam e-book interaktif, 

kemudian menjelaskan materi dengan bantuan media 

audio-visual yang telah tertanam dalam buku digital 

tersebut. Setelah itu, siswa diminta untuk berinteraksi 

dengan fitur-fitur dalam e-book, seperti mengamati gambar 

animasi, menonton video singkat, dan mengerjakan latihan 

soal yang tersedia di dalamnya. Aktivitas ini tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, tetapi juga melatih 

kemampuan kognitif melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan aktif.23 

     Pelaksanaan ini juga menciptakan ruang interaksi antara 

siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Guru 

tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi 

 
22Minnatul Maula, dkk., “Pengaruh E-Book Interaktif terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”, 

Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, (Vol. 10, No. 1, tahun 2025), hlm. 539. 
23Minnatul Maula, dkk., “Pengaruh E-Book Interaktif terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”, 

hlm. 541. 
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juga sebagai fasilitator yang membimbing proses 

eksplorasi siswa terhadap materi dalam e-book.24 

     Hasil penelitian Minnatul Maula menunjukkan bahwa 

siswa lebih fokus dan tertarik ketika belajar menggunakan 

e-book interaktif karena kontennya yang dinamis dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, pelaksanaan buku 

digital interaktif mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berbasis teknologi dan kebutuhan siswa 

masa kini.25 

3) Evaluasi 

     Evaluasi merupakan komponen penting dalam 

implementasi media pembelajaran, termasuk buku digital 

interaktif. Secara umum, evaluasi dalam konteks ini 

bertujuan untuk mengukur kualitas, efektivitas, dan 

penerimaan media oleh pengguna, baik guru maupun 

siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh P. Wayan Arta 

Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, evaluasi dalam 

pengembangan buku digital interaktif dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan isi, tampilan media, dan tingkat 

keterterimaan dari pengguna, sehingga media 

 
24Serli Tanjung, dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran Langsung dalam 

Membentuk Kompetensi Berpikir Kritis Peserta Didik”, Jurnal Arjuna: 

Publikasi Ilmu Pendidikan, Bahasa, dan Matematika, (Vol. 3, No. 2, tahun 

2025), hlm. 178. 

      25Minnatul Maula, dkk., “Pengaruh E-Book Interaktif terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”, hlm. 544. 
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pembelajaran yang dihasilkan benar-benar layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.26 

Senada dengan itu, Muhammad Sukron Fauzi, dkk., 

menjelaskan bahwa evaluasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa buku digital interaktif yang dikembangkan dapat 

membantu proses pembelajaran secara maksimal, menarik, 

dan mudah digunakan oleh siswa.27 

     Dengan demikian, evaluasi dalam buku digital interaktif 

tidak hanya berfokus pada materi ajar, tetapi juga pada 

kualitas desain media, kemudahan penggunaan, dan sejauh 

mana media tersebut dapat meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar peserta didik. Berikut ini merupakan beberapa 

komponen yang digunakan dalam proses evaluasi 

penggunaan buku digital interaktif: 

a) Evaluasi Kelayakan Materi 

     Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa isi 

buku digital interaktif sesuai dengan kurikulum, akurat 

 
26P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (Vol. 

15, No. 2, tahun 2018), hlm. 65. 
27Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah, (Vol. 4, No. 1, tahun 2024), hlm. 

1. 
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secara keilmuan, dan disampaikan dengan bahasa yang 

komunikatif serta mudah dipahami oleh peserta didik.28 

b) Evaluasi Tampilan dan Desain Media 

     Buku digital interaktif harus memiliki desain visual 

yang menarik, tata letak yang rapi, serta penggunaan 

warna, animasi, atau audio yang tidak mengganggu 

fokus belajar. Interaktivitas yang diberikan harus 

mendukung pembelajaran, bukan sekadar hiburan.29 

c) Evaluasi Penggunaan oleh Peserta Didik dan Guru 

     Evaluasi ini menilai respons pengguna terhadap 

buku digital interaktif, baik dari segi kemudahan 

penggunaan (user-friendly), kenyamanan akses, 

maupun keterlibatan siswa dalam proses belajar 

melalui fitur interaktif.30 

d) Evaluasi Dampak terhadap Proses dan Hasil Belajar 

     Komponen ini mengevaluasi sejauh mana buku 

digital interaktif berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman konsep, motivasi belajar, dan hasil belajar 

siswa. Evaluasi bisa dilakukan melalui pre-test dan 

 
28P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, hlm. 66 
29P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, hlm. 71. 
30Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 5. 
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post-test atau umpan balik pengguna setelah 

pemakaian.31 

e) Evaluasi Teknis dan Aksesibilitas 

     Evaluasi ini mencakup aspek teknis seperti ukuran 

file, kecepatan akses, kompatibilitas dengan perangkat 

(laptop, tablet, HP), serta ketersediaan fitur 

offline/online. Aksesibilitas penting agar semua siswa 

dapat menggunakan media dengan lancar.32 

     Evaluasi dalam buku digital interaktif merupakan 

proses penilaian menyeluruh yang melibatkan aspek isi, 

tampilan, kemudahan penggunaan, dan dampaknya 

terhadap pembelajaran. Evaluasi ini diperlukan agar buku 

digital interaktif yang digunakan tidak hanya sekadar 

menarik secara visual, tetapi juga benar-benar berdaya 

guna dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Buku Digital Interaktif  

1) Pengertian Buku Digital Interaktif  

     Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mitia Arizka 

Wardani, dkk., buku digital interaktif merupakan media 

pembelajaran yang dirancang dengan menggabungkan 

teks, gambar, audio, dan video, serta memungkinkan 

 
31Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 7. 
32Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 10. 
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interaksi pengguna untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dalam materi pembelajaran.33 

Pengertian ini menegaskan bahwa buku digital interaktif 

bukan hanya sekadar buku dalam format digital, tetapi 

mengandung elemen interaktif yang memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar 

melalui klik, animasi, atau latihan interaktif.  

     Sejalan dengan itu, Rina Tiya Lestari, dkk., dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa buku digital 

interaktif adalah buku digital yang dilengkapi konten 

multimedia seperti gambar, audio, dan video yang 

menunjang pembelajaran, serta memungkinkan interaksi 

pengguna dengan isi materi.34  

     Kedua pendapat ini menegaskan bahwa buku digital 

interaktif dirancang bukan hanya untuk menyajikan 

informasi, tetapi juga membangun keterlibatan pembaca 

melalui fitur-fitur interaktif yang menunjang pemahaman 

secara menyeluruh. 

 

 

 

 
33Mitia Arizka Wardani, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis E-

book Melalui Pendekatan SAVI pada Pembelajaran IPA Kelas IV Sekolah 

Dasar”, DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, (Vol. 5, No. 2, tahun 

2021), hlm. 233-234. 
34Rina Tiya Lestari, dkk. “E-Book Interaktif”, JKTP: Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan, (Vol. 1, No. 1, tahun 2018), hlm. 73-74. 
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2) Karakteristik Buku Digital Interaktif 

Berikut adalah karakteristik buku digital interaktif: 

a) Integrasi multimedia, buku digital interaktif 

menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, 

audio, video, dan animasi. Hal ini bertujuan untuk 

memperkuat penyampaian materi dan memudahkan 

pemahaman konsep oleh siswa.35 

b) Interaktivitas, karakteristik ini menonjolkan 

kemampuan buku untuk memberikan umpan balik 

langsung kepada pengguna, seperti melalui latihan 

soal, kuis interaktif, dan simulasi.36 

c) Aksesibilitas, buku digital interaktif dapat diakses 

melalui berbagai perangkat digital seperti laptop, 

tablet, maupun ponsel pintar. Bahkan, penggunaannya 

bisa offline setelah diunduh.37 

d) Kesesuaian dengan kurikulum, isi buku digital 

interaktif disusun berdasarkan standar kompetensi dan 

indikator dalam kurikulum yang berlaku, sehingga 

 
35Ruhe Restiani, dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book 

Berbasis Multimedia Interaktif untuk Melatih Kemampuan Membaca pada 

Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar”, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar, (Vol. 8, No. 2, tahun 2022), hlm. 282. 
36Munawwarah, “Karakteristik pengembangan e-book interaktif berbasis 

science, environment, technology, and society (SETS)”, Bivalen: Chemical 

Studies Journal, (Vol. 6, No.1, tahun 2023), hlm. 1. 
37Dewi Purwati, dkk., “Pengembangan Buku Ajar Elektronik Interaktif 

Berbantuan Google Slide dan Quizziz dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah”, Pedagoria: Jurnal Kajian, Penelitian, dan 

Pengembangan Kependidikan, (Vol. 12, No. 2, tahun 2021), hlm. 45. 
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penggunaannya sesuai dengan tujuan pembelajaran 

formal.38 

e) Desain visual yang menarik dan ramah pengguna, 

tampilan buku digital interaktif dirancang agar menarik 

secara visual, memiliki navigasi yang jelas, dan mudah 

digunakan oleh siswa dari berbagai jenjang 

pendidikan.39 

3) Langkah-langkah Mendesain Buku Digital Interaktif 

a) Perencanaan konten 

     Langkah pertama dalam mendesain buku digital 

interaktif adalah perencanaan konten. Pada tahap ini, 

penting untuk menentukan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai serta audiens yang akan menggunakan 

buku tersebut. Menurut Supriyadi dan Rahmawati, 

perencanaan yang matang akan membantu dalam 

menyusun struktur konten yang logis dan sistematis. 

Konten harus disusun dengan mempertimbangkan 

berbagai elemen, seperti teks, gambar, video, dan 

elemen interaktif lainnya.  

 
38Wiwik Okta Susilawati, dkk., “Pengembangan buku ajar digital PPKn 

SD terintegrasi profil pelajar Pancasila dalam mendukung kurikulum 

Merdeka”, Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, (Vol. 8, No. 1, tahun 

2022),  hlm. 195. 
39Rahan Sutan Iliyas dan Eva Handriyantini, “Perancangan Media 

Interaktif Buku Ilustrasi Menggunakan Augmented Reality”, TEKNIKA, (Vol. 

10, No. 3, tahun 2021), hlm. 206-213. 
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     Selain itu, penting untuk melakukan riset tentang 

topik yang akan dibahas agar informasi yang disajikan 

akurat dan relevan. Setelah konten direncanakan, 

langkah selanjutnya adalah membuat kerangka buku 

yang mencakup bab, sub-bab, dan elemen interaktif 

yang akan digunakan. Dengan perencanaan yang baik, 

buku digital interaktif dapat menjadi alat yang efektif 

dalam mendukung proses pembelajaran.40 

b) Mendesain elemen visual dan interaktivitas 

Setelah konten direncanakan, langkah berikutnya 

adalah mendesain elemen visual dan interaktivitas 

dalam buku digital. Desain visual yang menarik sangat 

penting untuk menarik perhatian pembaca dan 

meningkatkan keterlibatan mereka. Menurut 

Widiastuti, penggunaan warna, tipografi, dan gambar 

yang sesuai dapat menciptakan pengalaman membaca 

yang menyenangkan. Selain itu, elemen interaktif 

seperti kuis, simulasi, dan tautan ke sumber daya 

tambahan harus dirancang dengan baik agar mudah 

diakses dan digunakan oleh pembaca. Penting untuk 

memastikan bahwa elemen interaktif tersebut relevan 

dengan konten dan mendukung tujuan pembelajaran. 

Uji coba desain dengan melibatkan pengguna potensial 

 
40Supriyadi, A., dan Rahmawati, S., Desain Buku Digital Interaktif untuk 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021), hlm. 45-60. 
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juga sangat dianjurkan untuk mendapatkan umpan 

balik yang berguna. Dengan demikian, desain visual 

dan interaktivitas yang baik akan meningkatkan 

efektivitas buku digital interaktif dalam proses 

pembelajaran.41 

c) Melakukan pengujian dan evaluasi 

     Langkah terakhir dalam mendesain buku digital 

interaktif adalah melakukan pengujian dan evaluasi. 

Setelah buku selesai dirancang, penting untuk menguji 

semua elemen, termasuk navigasi, interaktivitas, dan 

konten, untuk memastikan semuanya berfungsi dengan 

baik. Menurut Putra dan Diniati, pengujian dapat 

dilakukan dengan melibatkan sekelompok pengguna 

untuk mendapatkan umpan balik tentang pengalaman 

mereka saat menggunakan buku. Evaluasi ini sangat 

penting untuk mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki sebelum buku diluncurkan secara resmi. 

Selain itu, pengumpulan data tentang penggunaan buku 

digital interaktif setelah diluncurkan juga dapat 

memberikan wawasan berharga tentang efektivitasnya 

dalam mendukung pembelajaran. Dengan melakukan 

pengujian dan evaluasi secara menyeluruh, desainer 

dapat memastikan bahwa buku digital interaktif yang 

 
41Widiastuti, D., Mendesain Media Pembelajaran Interaktif, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2022), hlm. 78-85. 
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dihasilkan tidak hanya menarik, tetapi juga efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan.42 

4) Buku Digital Interaktif sebagai Media dan Sumber Belajar 

     Buku digital interaktif berfungsi sebagai media 

pembelajaran yang inovatif dengan mengintegrasikan 

elemen multimedia dan interaktivitas. Fitur-fitur seperti 

video, animasi, dan kuis memungkinkan siswa untuk tidak 

hanya membaca informasi, tetapi juga berinteraksi 

langsung dengan konten yang disajikan. Menurut 

Kurniawan dan Setiawan, penggunaan buku digital 

interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, karena mereka dapat mengeksplorasi 

materi dengan cara yang lebih menarik.43 

     Sebagai sumber belajar, buku digital interaktif 

menyediakan akses yang fleksibel dan beragam terhadap 

informasi. Siswa dapat mengakses buku ini kapan saja dan 

di mana saja melalui perangkat digital, yang mendukung 

pembelajaran mandiri. Buku digital interaktif 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan mereka sendiri, memberikan kesempatan untuk 

 
42Putra, D. K. S., & Diniati, A., Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Buku Digital, Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol.5, No.3, 

(2020), hlm. 78-89. 
43Kurniawan, A., & Setiawan, B., Buku Digital Interaktif: Solusi 

Pembelajaran di Era Digital, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), hlm. 25-40. 
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mengulang materi yang sulit dipahami. Selain itu, buku ini 

sering dilengkapi dengan tautan ke sumber daya tambahan, 

seperti artikel, video, dan forum diskusi, yang memperkaya 

pengalaman belajar.44 

Dengan adanya elemen interaktif, siswa dapat terlibat 

dalam aktivitas yang mendorong pemikiran kritis dan 

kreativitas. Misalnya, mereka dapat berpartisipasi dalam 

kuis yang menguji pemahaman mereka setelah 

menyelesaikan bab tertentu. Dengan demikian, buku digital 

interaktif tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber belajar yang 

mendukung otonomi siswa dalam proses belajar mereka, 

memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi topik lebih 

dalam dan menemukan informasi yang relevan dengan 

minat mereka.45 

5) Urgensi Buku Digital Interaktif 

     Penggunaan buku digital interaktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an didasarkan pada beberapa alasan 

yang memperkuat urgensinya dalam dunia pendidikan saat 

ini. Adapun alasan-alasan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

 
44Vince Marcelina dan Ali Muhtadi, “Pengembangan Buku Digital 

Interaktif Matematika pada Materi Geometri”, Jurnal Inovasi Teknologi 

Pendidikan, (Vol. 6, No. 2, tahun 2019), hlm. 210. 
45Hidayati, N., & Rahman, A., "Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Berbasis Buku Digital". Jurnal Teknologi Pendidikan, (Vol.13, 

No.1, tahun 2021), hlm. 45-58. 
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a) Kebutuhan Pembelajaran Modern 

     Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

menuntut dunia pendidikan untuk melakukan adaptasi 

dalam proses pembelajaran. Buku digital interaktif 

yang dilengkapi dengan lagu, audio, dan permainan 

digital dapat membuat pembelajaran lebih variatif dan 

menarik bagi siswa.46 Di era digital, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi menjadi kebutuhan 

utama untuk meningkatkan efektivitas, keterlibatan, 

dan hasil belajar siswa. Pendidikan di abad ke-21 

mengharuskan adanya integrasi teknologi untuk 

mendukung proses belajar yang inovatif dan dinamis.47 

     Selain itu, media berbasis teknologi informasi dapat 

meningkatkan motivasi dan memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Oleh karena itu, penggunaan buku digital 

interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an 

menjadi salah satu bentuk adaptasi terhadap kebutuhan 

pembelajaran modern yang lebih kreatif, inovatif, dan 

berbasis teknologi.48 

 
46Siti Annisa Nur Wahidah, “Cerita Ehsan: E-Book Interaktif sebagai 

Upaya Pengembangan Materi Ulul Azmi di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu 

(Vol. 6, No.3, tahun 2022), hlm. 4183. 
47Yatini, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa di Era Digital”, Madaris: Jurnal Guru Inovatif,( tahun 2022), hlm. 95. 
48Septi Yuliza, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di MTs Negeri 

Kota Bengkulu”, Jurnal Ilmu Pendidikan, (Vol. 2, No.1, tahun 2023), hlm. 36. 
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b) Keunggulan Buku Digital Interaktif 

     Buku digital interaktif memiliki berbagai 

keunggulan dibandingkan media pembelajaran 

konvensional. Buku ini mampu menggabungkan 

berbagai elemen media seperti teks, gambar, audio, dan 

video dalam satu platform, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Penggunaan buku digital interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui 

penyajian materi yang lebih variatif dan atraktif.49 

     Tidak hanya itu, buku digital interaktif juga 

memiliki karakteristik-karakteristik yang menajadi 

keunggulan tersendiri, hal ini dapat dilihat pada 

pembahasan sebelumnya tentang karakteristik buku 

digital interaktif di atas. Selain itu, buku digital 

interaktif memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri, sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajar masing-masing. Media interaktif dalam 

pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan berorientasi pada siswa 

(student-centered learning).50 Dengan fitur-fitur 

 
49Minnatul Maula, “Pengaruh E-Book Interaktif terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”, hlm. 539-

545. 
50Vince Marselina dan Ali Muhtadi, “Pengembangan Buku Digital 

Interaktif Matematika pada Materi Geometri”, Jurnal Inovasi Teknologi 

Pendidikan, (Vol. 6, No.2, tahun 2019), hlm. 199-210. 
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interaktif seperti simulasi, animasi, dan latihan soal, 

buku digital interaktif membantu memperkuat 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Al-

Qur'an. 

c) Dukungan Infrastruktur Pendidikan 

     Implementasi buku digital interaktif dalam 

pembelajaran tidak terlepas dari pentingnya 

ketersediaan infrastruktur yang mendukung. Sarana 

seperti jaringan internet, perangkat digital (tablet, 

komputer, atau laptop), serta fasilitas ruang belajar 

yang memadai menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi. Kesiapan 

infrastruktur sangat menentukan efektivitas integrasi 

teknologi dalam pembelajaran.51 

     Selain itu, dukungan dari pihak manajemen 

pendidikan, baik berupa kebijakan maupun fasilitasi 

penggunaan teknologi, merupakan elemen kunci untuk 

mempercepat inovasi pembelajaran berbasis digital.52 

 

 

 
51Desty Endrawati Subroto, dkk., “Implementasi Teknologi dalam 

Pembelajaran di Era Digital: Tantangan dan Peluang bagi Dunia Pendidikan di 

Indonesia”, Jurnal Pendidikan West Science, (Vol. 1, No. 7, tahun 2023), hlm. 

473-480. 
52Galih Abdi Nugraga, dkk., “Transformasi Manajemen Fasilitas 

Pendidikan pada Era Disrupsi Teknologi”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (Vol. 

7, No. 2, tahun 2021), hlm. 860. 
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B. Kajian Pustaka Relevan 

1. Muhammad Imam Khosyiin, dkk., dalam artikelnya yang berjudul, 

“Penerapan Teknologi Digital dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran Pada Pendidikan Islam”. Dalam artikel tersebut 

menganalisis penerapan efektifitas teknologi digital di sekolah-

sekolah Islam melalui tinjauan literatur. Temuan utama mencakup 

manfaat signifikan teknologi digital, seperti aksesibilitas yang lebih 

luas, pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, dan adaptasi 

konten sesuai kebutuhan individu. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, dan 

kurangnya keterampilan teknologi pada staf pengajar masih 

menjadi hambatan. Strategi yang diusulkan mencakup peningkatan 

keterampilan teknologi staf pengajar, pengembangan kurikulum 

berbasis teknologi, serta kolaborasi dengan pihak eksternal untuk 

dukungan dan sumber daya.53 Dalam artikel tersebut, persamaan 

dengan penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas 

tentang penerapan teknologi digital dalam pembelajaran. Namun, 

yang membedakan dengan penelitian ini yaitu peneliti lebih fokus 

terhadap penerapan buku digital interaktifnya saja dalam 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an, sedangkan dalam artikel 

tersebut lebih menekankan pada efektivitasnya dalam pembelajaran 

pada pendidikan Islam. 

 
53Muhammad Imam Khosyiin, dkk., “Penerapan Teknologi Digital dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pada Pendidikan Islam”, Sasana: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol. 3, No.1, tahun 2024), hlm. 137. 
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2. Muhammad Rizal Firdaus dan Dudi Suprihadi, dalam artikelnya 

yang berjudul “Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

Menggunakan Buku Digital Interaktif untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Dalam artikel ini berisi 

implementasi pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan 

bantuan buku digital interaktif sebagai sarana penunjang 

pembelajaranya54. Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang diteliti. Persamaannya terletak 

pada penggunaan buku digital interaktif sebagai media 

pembelajaran. Namun, perbedaannya terletak pada subjek dan 

konteks penelitian. Penelitian tersebut dilakukan di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dengan mata pelajaran Kewirausahaan 

dan menggunakan metode kuantitatif dengan eksperimen semu, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti lebih berfokus pada siswa 

SD dengan mata pelajaran Pendidikan Al-Qur’an dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, penelitian tersebut 

mengombinasikan PBL dengan buku digital interaktif, sementara 

penelitian ini lebih menekankan pada implementasi buku digital 

interaktif dalam pembelajaran tanpa menguji efektivitas model 

pembelajaran tertentu. 

3. Abdul Hadi Lubis, dkk., dalam artikelnya yang berjudul, 

“Implementasi Pembelajaran Sosiologi Terintegrasi Al-Qur'an 

 
54Muhammad Rizal Firdaus dan Dudi Suprihadi,“Pembelajatan Berbasis 

Masalah denganMenggunakan Buku Digital Interaktif untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, JTEP-Jurnal Teknologi Pendidikan dan 

Pembelajaran, (Vol.7, No. 1, tahun 2022), hlm. 140. 
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Berbasis Flip Book di MA IT Khairul Fikri Baganbatu”. Dalam 

artikel tersebut berisi implementasi pembelajaran Sosiologi 

terintegrasi Al-Qur’an berbasis multimedia interaktif di MA IT 

Kahirul Fikri Baganbatu. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan flipbook interaktif dalam pembelajaran Sosiologi 

mampu mengatasi tantangan metode konvensional yang cenderung 

monoton. Flipbook tidak hanya meningkatkan minat siswa tetapi 

juga membantu dalam memahami konsep yang kompleks dengan 

lebih baik. Namun, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti 

keterbatasan akses teknologi dan potensi distraksi akibat fitur 

digital yang berlebihan. Oleh karena itu, perlu adanya 

keseimbangan dalam penggunaannya agar tetap efektif sebagai alat 

bantu pembelajaran.55 Penelitian tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti. Persamaannya 

terletak pada pemanfaatan media digital interaktif dalam 

pembelajaran. Namun, terdapat beberapa perbedaan, terutama 

dalam konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Penelitian 

ini berfokus pada mata pelajaran Sosiologi di tingkat Madrasah 

Aliyah dengan pendekatan integrasi Al-Qur’an dan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian saya berfokus 

pada Pendidikan Al-Qur’an di tingkat Sekolah Dasar dengan 

metode kualitatif yang lebih menyoroti implementasi buku digital 

 
55Abdul Hadi Lubis, dkk., “Implementasi Pembelajaran Sosiologi 

Terintegrasi Al-Qur'an Berbasis Flip Book di MA IT Khairul Fikri 

Baganbatu”, Indonesian Research Journal on Education, (Vol. 4, No.4, tahun 

2024), hlm. 2386. 
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interaktif sebagai media pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan flipbook interaktif, sedangkan penelitian saya 

menggunakan buku digital interaktif secara umum tanpa membatasi 

pada satu jenis media tertentu. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

       Kerangka berpikir dalam penelitian merupakan struktur konseptual 

yang menjelaskan hubungan antara teori dan fenomena yang diteliti. 

Nasution menyebutkan bahwa kerangka berpikir penting untuk 

memberikan dasar analisis dalam memahami masalah penelitian secara 

sistematis dan logis.56 Dalam konteks ini, kerangka berpikir digunakan 

untuk mengkaji implementasi buku digital interaktif dalam 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di sekolah dasar. 

       Pendidikan Al-Qur’an masih menghadapi tantangan dalam 

menarik minat siswa jika hanya menggunakan metode konvensional. 

Kehadiran media digital interaktif menjadi alternatif yang potensial 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 

karakter anak zaman sekarang.57 Media tersebut dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. 

       Landasan teori yang mendasari penelitian ini adalah teori 

konstruktivisme oleh Vygotsky yang menekankan peran aktif siswa 

 
56Syahrul Nasution, “Kerangka Berpikir Penelitian dalam Pendidikan.” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, (Vol. 3, No. 2, tahun 2021), hlm. 101. 
57Wahyuni Siti, “Inovasi Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis 

Digital.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, (Vol. 5, No. 1, tahun 2020), 

hlm. 34. 



42 
 

dalam membangun pemahamannya melalui media yang mendukung 

interaksi. Di samping itu, teori teknologi pembelajaran oleh Reigeluth 

menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses belajar dapat 

meningkatkan efektivitas pemahaman materi.58 

       Hasil studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa buku digital 

interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan efektif. Penelitian Hanifah dan Hidayat 

menemukan bahwa media ini mampu meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran agama.59 

       Secara konseptual, buku digital interaktif digunakan di SD Islam 

Al Azhar 25 Semarang untuk mengakomodasi gaya belajar siswa yang 

beragam. Nasution menekankan pentingnya kreativitas guru dalam 

menyesuaikan media dengan karakter siswa.60 Yusuf menambahkan 

bahwa observasi penting dilakukan untuk melihat bagaimana 

implementasi dan respon siswa terhadap media tersebut.61 

       Jika buku digital interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan 

siswa, maka pendekatan ini layak dipertimbangkan sebagai strategi 

 
       58Lilis Fitriani, “Penerapan Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Agama di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, (Vol. 7, No. 2, tahun 

2021), hlm. 88. 

       59Hanifah, dkk., “Efektivitas Buku Digital dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Vol. 4, 

No. 2, tahun 2021), hlm. 44. 

       60Nasution, Syahrul, “Kerangka Berpikir Penelitian dalam Pendidikan”, 

hlm. 102. 

       61Yusuf, Ahmad. “Implementasi Buku Digital dalam Pembelajaran Agama 

Islam”, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Vol. 6, No. 1, tahun 2021), 

hlm. 77. 
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pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an berbasis teknologi di sekolah 

dasar.62 

       Dengan demikian, kerangka berpikir dalam penelitian ini berfungsi 

sebagai panduan dalam memahami bagaimana buku digital interaktif 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an, serta bagaimana 

teori dan studi terdahulu mendukung implementasi tersebut.  

       Kerangka berpikir pada penelitian ini terpola pada suatu alur 

pemikiran yang terkonsep seperti tampak pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir Implementasi  

Buku Digital Interaktif 

 
62Wahyuni Siti, “Inovasi Media Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Berbasis 

Digital”, hlm. 35. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan dengan 

metode analisis deskriptif untuk menganalisis implementasi dan alasan 

penggunaan buku digital interaktif pada pembelajaran Pendidikan Al-

Qur'an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang. Pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

individu dan perilaku yang diamati. Menurut Nasution, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang lebih difokuskan untuk 

mendeskripsikan keadaan, sifat, atau hakikat nilai suatu objek atau 

gejala tertentu.1 Dalam konteks ini, peneliti berperan langsung dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data terkait implementasi buku digital 

interaktif. 

Selain itu, pendekatan ini dipilih karena dapat mengidentifikasi 

urgensu di balik keputusan SD Islam Al Azhar 25 Semarang dalam 

mengintegrasikan buku digital interaktif ke dalam kurikulum 

Pendidikan Al-Qur'an. Melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan data yang kaya dan 

mendalam mengenai pengalaman guru, siswa, dan manajemen sekolah 

terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

 
1Evi Syafrida Nasution, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian 

Kualitatif, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024), hlm. 6. 
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dengan pandangan Pola Anto, yang menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif dirancang untuk membantu mengungkapkan perilaku dan 

pengalaman audiens target dengan mengacu pada topik tertentu, di 

mana hasilnya lebih deskriptif dan kesimpulan dapat ditarik dengan 

cukup mudah dari data yang diperoleh.2 Dengan demikian, pendekatan 

kualitatif deskriptif ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai implementasi dan urgensi di balik penggunaan 

buku digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di 

sekolah tersebut. 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

yang merupakan lembaga pendidikan Islam di bawah Yayasan 

Pesantren Islam Al Azhar Jakarta. SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

yang berdiri sejak tahun 2001 beralamat di Jl WR. Supratman Kav 31-

32 Semarang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penggunaan buku 

digital interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Al-Qur'an, sehingga 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Adapun waktu penelitian berlangsung selama 2 bulan, mulai dari 

tanggal 10 Maret - 10 Mei 2025, yang mencakup tahapan persiapan, 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, serta analisis data 

hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Berikut adalah jadwal 

penelitian. 

 
2Pola Anto, R., Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Penerapannya, 

(Pidie-Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2024), hlm. 21. 
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

 

 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

       Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

individu dan perilaku yang diamati. Sumber data dalam penelitian 

kualitatif dapat dibedakan menjadi dua kategori utama: 

1. Data Primer 

     Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama di lapangan 

melalui teknik pengumpulan data seperti wawancara dan observasi. 

Data ini mencerminkan informasi yang aktual dan relevan dengan 

fokus penelitian. Misalnya, wawancara dengan guru dan siswa di 

SD Islam Al Azhar 25 Semarang mengenai pengalaman mereka 

dalam menggunakan buku digital interaktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an. 

No Tanggal Kegiatan Penelitian 

1 10 Maret 2025 
Persiapan penelitian (perizinan, 

penyusunan instrumen, koordinasi) 

2 12-21 Maret 2025 Pengumpulan data melalui observasi di kelas 

3 
12 Maret – 8 Mei  

2025 

Pengumpulan data melalui wawancara 

dengan guru dan siswa 

4 
22 Maret – 8 Mei 

2025 
Analisis data dan penyusunan laporan awal 

5 10 Mei  2025 Finalisasi laporan penelitian 
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2. Data Sekunder 

     Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya, seperti dokumen resmi, laporan, buku, dan artikel 

ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Data sekunder 

berfungsi sebagai pelengkap dan pembanding terhadap data primer 

yang telah dikumpulkan. Contohnya panduan penggunaan buku 

digital interaktif serta penelitian terdahulu yang membahas 

implementasi teknologi dalam pembelajaran.3 

       Pemilihan sumber data yang tepat dan beragam akan membantu 

peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

implementasi dan urgensi penggunaan buku digital interaktif pada 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang. 

 

 

D. Fokus Penelitian 

       Fokus penelitian ini adalah implementasi dan urgensi penggunaan 

buku digital interaktif pada pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD 

Islam Al Azhar 25 Semarang. Penelitian ini akan menganalisis 

bagaimana buku digital interaktif digunakan dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi urgensi 

pemilihan buku digital interaktif sebagai media pembelajaran di 

sekolah tersebut. Dengan fokus ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai penerapan teknologi buku digital 

 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 6. 
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interaktif tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD 

Islam Al Azhar 25 Semarang. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis implementasi serta urgensi penggunaan buku digital 

interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur'an di SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang. Untuk mendapatkan data yang komprehensif, 

penelitian ini menerapkan tiga teknik pengumpulan data utama, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

     Observasi partisipatif adalah salah satu teknik pengumpulan 

data dimana peneliti tidak hanya mengamati, tetapi juga terlibat 

langsung dalam aktivitas subjek yang diteliti.4 Observasi ini 

dilakukan dengan mengamati langsung proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Alquran, termasuk tahapapan-tahapan 

buku digital interaktif itu digunakan di kelas. Selain itu, observasi 

juga dilakukan guna mengetahui evaluasi penggunaan buku digital 

interaktif ini dalam pembelajaran, seperti evaluasi terkait desain 

yang ada dalam buku digital interaktif tersebut serta respon guru 

dan siswa saat pembelajaran dengan menggunakan buku digital 

interaktif tersebut. Melalui observasi ini, peneliti dapat memahami 

 
4Galuh Widitiya, dkk., “Observasi Partisipatif dalam Pencegahan 

Demam Berdarah Dengue di Desa Gili Anyar Bangkalan”, Keris: Jurnal of 

Community Engagement, (Vol. 2, No. 1, tahun 2024), hlm. 64 
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interaksi antara guru dan siswa serta bagaimana media tersebut 

diterapkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Observasi ini 

dilakukan di tiga kelas, yaitu kelas 3B, 4B, dan 5 E, pada tanggal 

12 sampai 21 Maret 2025. Observasi berperan dalam menangkap 

dinamika kelas secara langsung, sehingga data yang diperoleh lebih 

autentik dan kontekstual. Sebagaimana dijelaskan oleh Sutopo, 

observasi merupakan metode efektif untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti.5 

2. Wawancara 

     Teknik wawancara dilakukan mulai tanggal 12 Maret sampai 8 

Mei 2025 dengan melakukan satu sampai tiga kali wawancara 

dengan informan. Wawancara ini diterapkan dengan melibatkan 

kepala sekolah, tiga guru mata pelajaran Pendidikan Al-Qur'an, 

kaur. bid. keagamaan, kaur bid. kurikulum, tiga siswa perempuan, 

dan dua siswa laki-laki dari kelas 4, 5 dan 6 di SD Islam Al Azhar 

25 Semarang. Pemilihan informan ini didasarkan pada 

pertimbangan peran dan pengalaman mereka dalam implementasi 

buku digital interaktif.   

     Kepala sekolah dipilih karena memiliki wawasan mengenai 

kebijakan sekolah terkait penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, termasuk alasan penerapan buku digital interaktif. 

Kaur bidang kurikulum dipilih karena bertanggung jawab dalam 

merancang dan mengawasi pelaksanaan kurikulum dalam 

 
5H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 

2006), hlm. 57. 



50 
 

pembelajaran PAQ yang didalamnya mencakup penggunaan buku 

digital interaktif. Kaur bidang keagamaan dipilih karena memiliki 

peran dalam pengembangan program keagamaan sekolah, termasuk 

integrasi materi PAQ dalam buku digital interaktif. Tiga guru 

Pendidikan Al-Qur'an dipilih karena mereka secara langsung 

mengajarkan materi dengan menggunakan buku digital interaktif, 

sehingga dapat memberikan gambaran tentang implementasi buku 

digital interaktif tersebut dalam proses belajar-mengajar. Tiga 

siswa perempuan dan dua siswa laki-laki dari kelas 4, 5 dan 6 

dipilih sebagai perwakilan peserta didik yang aktif menggunakan 

buku digital interaktif dalam pembelajaran. Mereka dapat 

memberikan informasi terkait pengalaman mereka terkait 

penggunaan buku digital interaktif. 

     Melalui wawancara ini, peneliti dapat menggali berbagai sudut 

pandang terkait penggunaan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran. Wawancara mendalam berperan dalam memahami 

pengalaman, perasaan, dan opini responden secara rinci, sehingga 

data yang diperoleh menjadi lebih kaya dan bermakna. Sejalan 

dengan pendapat Moleong, wawancara adalah alat utama dalam 

penelitian kualitatif yang bertujuan menangkap pengalaman dan 

pemahaman responden secara langsung.6 

 

 

 
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 186.   
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3. Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang 

memperkuat hasil observasi dan wawancara. Peneliti 

mengumpulkan berbagai dokumen tertulis, seperti kurikulum, 

dokumentasi buku digital interaktif, serta foto-foto pelaksanaan 

penggunaan buku digital interaktif dalam kelas. Studi dokumentasi 

berfungsi untuk memberikan informasi tambahan yang dapat 

memperjelas dan memperdalam analisis yang dilakukan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono, studi dokumen melengkapi 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.7 

       Dengan menggabungkan ketiga teknik pengumpulan data tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang holistik 

mengenai implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an serta urgensi penggunaannya di SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang.  

 

 

F. Uji Keabsahan Data 

       Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting untuk 

memastikan kredibilitas dan validitas temuan. Dalam skripsi ini, yang 

berjudul "Implementasi Buku Digital Interaktif pada Pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang", teknik yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data, yaitu teknik triangulasi dan 

pengecekan kecukupan referensi. 

 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 82.   
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1. Triangulasi 

     Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memastikan 

keakuratan data dengan membandingkan informasi dari berbagai 

sumber atau metode. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dua 

jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

pengumpulan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan guru, siswa, dan kepala 

sekolah mengenai penggunaan buku digital interaktif. Dengan 

demikian, perspektif yang diperoleh menjadi lebih luas dan tidak 

hanya bergantung pada satu pihak saja. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Ini penting untuk 

menghindari bias yang mungkin muncul jika hanya menggunakan 

satu metode saja.8 

2. Pengecekan Kecukupan Referensi 

     Pengecekan kecukupan referensi dilakukan dengan memastikan 

bahwa data dan analisis dalam penelitian didukung oleh berbagai 

sumber yang kredibel. Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan 

literatur terkini tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan 

Islam, buku digital interaktif, serta teori pembelajaran berbasis 

digital. Dengan mengacu pada berbagai jurnal ilmiah, buku 

akademik, dan penelitian terdahulu yang relevan, peneliti dapat 

memastikan bahwa temuan yang dihasilkan memiliki dasar teoretis 

 
8Wiyanda Vera Nurfajriani, dkk., “Triangulasi Data dalam Analisis Data 

Kualitatif”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, (Vol.10, No.17, tahun 2023), 

hlm. 826-833. 
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yang kuat. Selain itu, kecukupan referensi juga membantu dalam 

membandingkan hasil penelitian ini dengan studi sebelumnya, 

sehingga dapat dilihat kesamaan atau perbedaan dalam temuan 

yang diperoleh. Pengecekan kecukupan referensi juga berguna 

untuk memperkaya analisis data, karena peneliti dapat 

menghubungkan hasil observasi dan wawancara dengan konsep-

konsep yang sudah dikaji dalam berbagai literatur. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan dalam kajian akademik terkait penggunaan buku digital 

interaktif dalam pendidikan Islam.9 

       Dengan menerapkan teknik-teknik uji keabsahan data ini, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, 

reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan dan 

konteks penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat 

mengenai implementasi buku digital interaktif dalam mata pelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

       Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara akan dianalisis untuk menggambarkan implementasi 

 
9Rahmawati, D., “Pengecekan Kecukupan Referensi dalam Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, (Vol.9, No 1, tahun 2023), 

hlm.67-80 
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penggunaan buku digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-

Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang. Dengan menggunakan 

analisis deskriptif, peneliti akan menggambarkan secara rinci proses 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran pendidikan 

Al-Qur’an. Menurut Sari dan Kurniawan, analisis deskriptif dalam 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara 

mendalam dan memahami konteksnya dengan menggunakan data 

naratif yang berfokus pada konteks yang diteliti.10 

 

      

 
10Sari, R. & Kurniawan, T., Metodologi Penelitian Kualitatif dalam 

Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2018), hlm.53. 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

2) NPSN  : 20337725 

3) NSS  : 102036307042 

4) Status  : Swasta 

5) Bentuk Pendidikan : SD 

6) Status Kepemilikan : Yayasan 

7) Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam Al-Fikri 

8) SK Pendirian Sekolah: 050.7/1798/02 

9) Tanggal SK Pendirian: 2002-07-01 

10) SK Izin Operasional : 420/15258/2021 

11) Tanggal SK Izin Operasional: 2021-11-23 

12) E-mail  : sdia_25@yahoo.com 

13) Website  : www.sdialazhar25.sch.id 

14) No. Telp.  : (024)7625117 

15) Alamat Sekolah : Jl. Wr. Supratman No.Kav. 31-32,  

Gisikdrono, Kec. Semarang Barat, 

Kota Semarang, Jawa Tengah 50145 

 

 

mailto:sdia_25@yahoo.com
http://www.sdialazhar25.sch.id/
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b. Visi dan Misi Sekolah 

1) Visi: 

Mewujudkan peserta didik yang “BISA” (Brilliant, 

Inovatif, Sehat, Akhlakul Karimah) 

2) Misi 

a)   Menanamkan pendidikan Agama sejak dini. 

b) Membiasakan Membaca dan Memahami Al-Quran. 

c) Membiasakan sikap dan perilaku hidup sehat secara 

Islami.  

d) Menanamkan dan melatih kemampuan dasar calistung. 

e) Membantu peserta didik menyiapkan diri pada 

pendidikan yang lebih tinggi.  

f) Menciptakan kegiatan yang dapat memberi 

kesempatan murid berekspresi dan berinovasi. 

g) Menciptakan lingkungan sekolah berbasis 

multimedia.  

h) Menciptakan lingkungan komunikasi bahasa Inggris. 

i) Menjadi Sekolah unggulan di Semarang dan 

sekitarnya. 

c. Struktur Pelaksana Sekolah 

1) Kepala Sekolah  : Siti Aisah, S.Pd.I. 

2) Wakil Kepala Sekolah : M. Fauzi, S.Pd. 

3) Kaur. Bid. Keagamaan : M. Iwan Kholik, S.Pd.I. 

4) Kaur. Bid. Kurikulum : Anis Fidiyaningrum, S.Pd. 

5) Kaur. Bid. Kemuridan : Antin Budiyati, S.Pd. 
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6) Kaur. Bid. Sarpras dan Humas : M.Saikhu Deni, S.Pd 

d. Profil Guru Pendidikan Al-Qur’an 

1) Guru PAQ kelas 3 dan 6 

     Ibu Siti Muchlisoh, S.Pd.I lahir di Tuban pada tanggal 

24 April 1981. Beliau menempuh pendidikan dasar di SDN 

Kebonharjo II Tuban, kemudian melanjutkan ke jenjang 

menengah pertama di MTsN Lasem dan menyelesaikan 

pendidikan menengah atas di MAN 2 Bojonegoro. Setelah 

itu, beliau melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri 

(UIN) Walisongo Semarang. Dalam perjalanan kariernya, 

beliau telah mengikuti pelatihan pembinaan yang 

diselenggarakan oleh pengawas Yayasan Pesantren Islam 

(YPI) Al Azhar Jakarta. Beliau memiliki pengalaman 

mengajar mata pelajaran Pendidikan Al-Qur’an selama 

kurang lebih 4 tahun, yang mencerminkan dedikasi dan 

kompetensinya dalam membimbing siswa memahami dan 

mengamalkan ajaran Al-Qur’an. 

2) Guru PAQ kelas 2 dan 5 

     Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I lahir di Jakarta pada 

tanggal 11 Februari 1992. Beliau menempuh pendidikan 

dasar di SDN 03 Meteseh, kemudian melanjutkan ke 

jenjang menengah pertama di SMPN 1 Boja dan 

melanjutkan pendidikan menengah atas di MA Darul 

Amanah Sukorejo. Setelah itu, beliau melanjutkan studi ke 

Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga. Dalam perjalanan 



58 
 

kariernya, beliau telah mengikuti pelatihan tamyiz yang 

diselenggarakan oleh Al Azhar pusat bersama teman 

sejawat. Beliau memiliki pengalaman mengajar mata 

pelajaran pendidikan selama kurang lebih 9 tahun, yang 

menunjukkan dedikasi dan kompetensinya dalam 

membimbing siswa. 

3) Guru PAQ kelas 1 dan 3 

     Ibu Siti Nurhidayati, S.Pd.I lahir di Semarang pada 

tanggal 30 September 1982. Beliau menempuh pendidikan 

dasar di SD Karang Kumpul Semarang, kemudian 

melanjutkan ke jenjang menengah pertama di MTs 

Futuhiyyah 2 Mranggen Demak dan menamatkan 

pendidikan menengah atas di MA Futuhiyyah 2 Mranggen 

Demak. Setelah itu, beliau melanjutkan studi ke 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. 

Dalam perjalanan kariernya, beliau telah mengikuti 

pelatihan Tamyiz yang diselenggarakan oleh YPI Al Azhar 

Pusat. Ibu Siti memiliki pengalaman mengajar 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an selama kurang lebih 

13 tahun, yang mencerminkan dedikasi dan keahliannya 

dalam membimbing siswa memahami ajaran Al-Qur’an. 

2. Implementasi Buku Digital Interaktif pada Pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

     Implementasi buku digital interaktif di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang merupakan tahap penerapan media pembelajaran 
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berbasis digital yang dirancang secara interaktif pada proses 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an (PAQ). Buku digital ini 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi Tamyiz yang 

telah disiapkan oleh Al Azhar pusat. Buku tersebut ditampilkan 

melalui perangkat proyektor dan laptop, sehingga siswa dapat 

mengikuti pembelajaran secara visual dan interaktif. Penggunaan 

buku digital ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi serta menyesuaikan teknologi pendidikan yang ada 

di lingkungan sekolah Al Azhar.1 

     Buku digital interaktif yang digunakan pada pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an berjudul “Mari Belajar Terjemah Quran 

dengan Metode Tamyiz”. Buku digital interaktif ini ditulis oleh 

Abaza, MM., dan disusun oleh tim penyusun dari Al Azhar pusat 

Jakarta. Buku digital interaktif ini digunakan sebagai materi 

pelengkap dan media penunjang untuk pembelajaran Pendidikan 

Al-Qur’an di seluruh sekolah Al Azhar di Indonesia, mulai dari 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 

Menengah Atas.2 

     Pada jenjang Sekolah Dasar seperti di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang ini, materi pada buku digital interaktif hanya mencakup 

materi ‘Huruf”, dimana dalam materi tersebut terdiri dari kolom 1 

sampai kolom 26 yang digunakan oleh kelas satu sampi kelas enam 

dengan pembagian kolom 1-4 untuk kelas satu, kolom 5-8 untuk 

 
1Hasil pengamatan di kelas 3B, pada tanggal 12 Maret 2025. 
2Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Siti Nurhidayati, pada tanggal 3 

Juli 2025. 
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kelas dua, kolom 9-12 untuk kelas tiga, kolom 13-17 untuk kelas 

empat, kolom 17-21 untuk kelas lima, dan kolom 22-26 untuk kelas 

enam.3  

     Dalam proses implementasi, ada tiga tahap yang harus 

dilaksanakan oleh setiap guru, tahap tersebut yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi.  

a. Perencanaan 

     Tahap yang pertama yaitu perencanaan. Perencanaan 

merupakan tahap awal sebelum buku digital interaktif itu 

digunakan dalam pembelajaran. Ibu Siti Muchlisoh S. Pd.I., 

selaku guru PAQ di kelas 3 dan 6, menyampaikan bahwa 

perencanaan yang pertama kali dilakukan adalah analisis 

kebutuhan peserta didik. Analisis tersebut dilakukan oleh 

semua guru PAQ pada awal tahun pembelajaran dengan 

membagi materi yang dibutuhkan oleh peserta didik sesuai 

dengan jenjangnya. Beliau menyatakan: 

     Jadi biasanya di awal tahun itu guru-guru PAQ di SD Islam 

Al Azhar 25 itu kan ada 3 orangya Bu, Ibu Ida itu kelas 1 dan 

4, Ibu Khusnul kelas 2 dan 5, dan saya kelas 1 dan 6. Itu 

biasanya kita berkumpul dan kita bagi biar Tamyiz itu selesai 

dalam waktu 6 tahun. Jadi per jenjang/ kelas biasanya itu 4 

kolom. Nah, nanti akan di ulang di kelas berikutnya biar hafal. 

Terus kelas berikutnya mereview di tambah, mereview di 

 
3Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Siti Nurhidayati, pada tanggal 3 

Juli 2025. 
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tambah. Nah, ini kita di kelas 6 sudah sampai kolom 25 dan 

terakhir nanti kolom 26. Jadi memang kita bagi.4 

     Ibu Siti Nurhidayati, S.Pd.I., selaku guru PAQ kelas 1 dan 3 

juga menyampaikan bahwa dalam perencanaan beliau 

menekankan perlunya penelaahan terhadap materi dengan 

membuat modul ajar. Beliau menyatakan: “Persiapannya yaitu 

kita membuat modul ajar sama ppt”.5 Selain itu, Ibu Khusnul 

Khotimah, S. Pd. I., selaku guru PAQ kelas 2 dan 5 juga 

menyampaikan pendapatnya terkait perencanaan penggunaan 

buku digital interaktif. Perencanaan itu dilakukan dengan 

melihat kondisi peserta didik. Beliau menyampaikan bahwa: 

Di kelas lima ini mbak, memiliki karakter masing-masing, 

tidak bisa sama saya mengajarnya. Tidak bisa, jadi 5E 

dengan karakter yang seperti itu dengan jumlah anak yang 

cuma 19, dan InsyaAlah secara hafalan ini 5E, 5D itu cepat 

secara hafalan. Jadi, materinya mungkin akan lebih cepat 

dari pada kelas lain. Nah, kalau di 5D, 5E kok materinya 

sudah selesai, jadi saya harus memikirkan gimana caranya 

ada materi yang sama tapi dalam kemasan yang berbeda. 

Kalau di kelas yang lain, 5A sampai 5C yang notabenenya 

lebih variatif anaknya. Ada yang sudah jilid atas, ada yang 

jilid bawah sekali, ada yang baru pindahan, jadi untuk 

materi mungkin akan lebih sering saya ulang-ulang. Tidak 

cepat lah, kalau di 5D, 5E saya menyampaikan materinya 

cenderung lebih cepat. Kalau 5A lebih suka ke nyanyi-

nyanyi.6 

 
4Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Siti Muchlisoh, pada tangggal 

12 Maret 2025. 
5Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Siti Nurhidayati, pada tanggal 

18 Maret 2025. 
6Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Khusnul Khotimah, pada tanggal 

21 Maret 2025. 
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     Kemudian, setelah menganalisis kebutuhan peserta didik 

dengan melakukan penelaahan terhadap materi ajar dan kondisi 

peserta didik, langkah selanjutnya yaitu dengan merumuskan 

tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran PAQ, tujuan yang 

ingin dicapai dari penggunaan buku digital interaktif ini yaitu 

agar mempermudah siswa dalam menterjemahkan kosakata 

atau ayat dalam Al-Qur’an.7 Hal ini sejalan dengan ungkapan 

Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., beliau mengatakan:  

Buku digital interaktif tersebut berisi tamyiz yang 

merupakan salah satu metode untuk menterjemahkan Al-

Qur’an. Jadi, pembelajaran Al-Qur’an di Al Azhar itu kan 

ada membaca, menghafal, tarjib/ terjemahan. Metode tamyiz 

adalah salah satu cara yang dipakai untuk mempermudah 

anak-anak menterjemahkan Al-Qur’an. Kalau di bahasa 

orang pondok itu hampir mirip dengan nahwu shorof, tetapi 

ini dikemas lebih interaktif dan sesuai dengan 

perkembangan zaman.8 

 

     Buku digital interaktif yang digunakan dalam pembelajaran 

PAQ di SD Islam Al Azhar 25 Semarang ini merupakan buku 

digital yang telah disediakan dan disusun khusus oleh YPI Al 

Azhar pusat Jakarta untuk penunjang pembelajaran PAQ. Hal 

ini sejalan dengan ungkapan dari Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., beliau 

mengatakan:  

Buku digital interaktif tamyiz ini sesuai dengan arahan dari 

direktorat YPI Al Azhar Jakarta, sekolah-sekolah yang 

bekerjasama dengan Al Azhar, kita punya program baru 

 
7Hasil pengamatan di kelas 3B, pada tanggal 12 Maret 2025. 
8Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., pada tanggal 17 Maret 

2025. 
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yaitu tentang tarjim Al-Qur’an dengan metode tamyiz. Jadi, 

kita sebagai sekolah yang berada di lingkungan Al Azhar 

mengikuti kurikulum yang dipakai disana.9 

 

     Selanjutnya, karena buku digital interaktif ini langsung 

disusun oleh tim YPI Al Azhar pusat, maka untuk melancarkan 

penggunaan buku digital interaktif ini, mereka akan 

mengadakan pelatihan-pelatihan yang rutin dilaksanakan pada 

setiap tahunnya. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari Ibu Siti 

Aisah, S.Pd.I., beliau mengatakan:  

Bapak ibu guru ada pelatihan tentang buku digital interaktif, 

tentang bagaimana mereka menyampaikan pembelajaran itu 

biar enak didengar, dilihat, dan dicerna oleh anak. 

Pembinaan tentang penggunaan buku digital interaktif 

terutama tamyiz itu sudah dijadwalkan sendiri, dalam satu 

tahun minimal diagendakan pelatihan satu kali.10 

 

     Jadi, dapat diketahui bahwa perencanaan dalam 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran PAQ 

disini yaitu mencakup analisis kebutuhan peserta didik, 

merumuskan tujuan pembelajaran, serta melakukan pelatihan-

pelatihan terkait penggunaan buku digital interaktif ini. 

b. Pelaksanaan 

     Setelah dilaksanakannya tahap perencanaan, tahap 

selanjutnya yaitu proses pelaksanaan. Pada tahap ini guru sudah 

mulai menggunakan buku digital interaktif pada pembelajaran 

 
9Hasil Wawancara dengan Kepala sekolah, Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 

Maret 2025. 
10Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
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PAQ di dalam kelas. Buku digital interaktif ini dijadikan 

sebagai pelengkap atau penunjang dalam pembelajaran PAQ. 

Hal ini sejalan dengan ungkapan Ibu Siti Muchlisoh, S.Pd.I., 

beliau mengatakan: “Kalau di PAQ otomatis sebagai pelengkap 

ya Bu, karena materi utamanya yaitu buku paket”.11  

     Jadi, pada saat pembelajaran, guru akan menggunakan buku 

digital interaktif tersebut terlebih dahulu, baru menggunakan 

buku paket untuk materi utama. Hal tersebut juga dapat dibalik 

seperti menggunakan buku utama dahulu baru memakai buku 

digital interaktif, ataupun dapat disispkan materi tamyiz pada 

sela-sela penggunaan materi utama, disesuaikan dengan 

kondisi kelas. Materi pada buku digital interaktif tersebut dapat 

dikaitkan dengan materi pada buku paket terkait terjemahan 

ayat yang ada didalamnya.12  

     Gambar di bawah ini merupakan halaman judul buku digital 

interaktif. 

 

Gambar 4.1. Halaman Judul Buku Digital Interaktif 

 
11Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
12 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
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     Buku digital interaktif yang digunakan dalam pembelajaran 

PAQ merupakan buku digital yang didalamnya terdapat 

berbagai elemen multimedia seperti teks, audio, dan video 

animasi. Ketiga elemen tersebut saling berkaitan satu sama 

lain.13 Hal ini senada dengan ungkapan Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., 

beliau mengatakan: “Buku digital interaktif itu buku digital 

yang didalamnya ada teks dan lagunya, ada interaktivitas antara 

keduanya”.14 

     Buku digital interaktif tersebut berisi terjemah Al-Qur’an 

dengan metode Tamyiz. Metode tamyiz tersebut merupakan 

salah satu metode yang digunakan untuk mempermudah anak-

anak menterjemahkan kosakata pada ayat Al-Qur’an. Materi 

yang ada dalam buku digital interaktif ini yaitu potongan-

potongan ayat Al-Qur’an beserta terjemahannya dan dilengkapi 

dengan lagu-lagu dengan nada Islami.15 Hal ini sejalan dengan 

ungkapan dari Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., beliau mengatakan: 

“Tamyiz yaitu ilmu mempelajari huruf-huruf dalam Al-Qur’an 

dengan cara dilagukan. Kalau metodenya otomatis dengan 

bernyanyi, ditirukan bersama, kemudian anak-anak 

menerapkan metode tamyiz itu dalam pembelajaran 

menterjemahkan Al-Qur’an”.16 Berikut contoh isi dalam buku 

digital interaktif tentang terjemah Al-Qur’an: 

 
13Hasil pengamatan di kelas 4B, pada tanggal 18 Maret 2025. 
14Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
15Hasil pengamatan di kelas 3B, pada tanggal 12 Maret 2025 
16Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 12 Maret 2025. 
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Gambar 4.2. Contoh materi dalam buku digital interaktif 

 

     Hal ini juga sejalan dengan ungkapan dari Ibu Siti Aisah, 

S.Pd.I., beliau mengatakan: “Metode tamyiz adalah salah satu 

cara yang dipakai untuk mempermudah anak-anak 

menterjemahkan Al-Qur’an. Kalau di bahasa orang pondok itu 

hampir mirip dengan nahwu shorof, tetapi ini dikemas lebih 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan zaman”.17 

     Berikut merupakan tahapan-tahapan pelaksanaan 

penggunaan buku digital interaktif di kelas: 

1) Guru mempersiapkan perangkat elektronik seperti laptop, 

proyektor, lcd, dan speaker. 

2) Guru membuka file buku digital interaktif dari dalam 

laptop. 

3) Guru mengkondisikan siswa dan kondisi dalam kelas agar 

kondusif. 

4) Guru menampilkan buku digital interaktif melalui layar 

proyektor. 

 
17Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
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Gambar 4.3. Tampilan Buku Digital Interaktif di 

Kelas 

 

5) Guru membuka materi tamyiz sesuai dengan kelasnya 

masing-masing. Dibantu dengan tombol navigasi yang 

tersedia pada buku digital interaktif, guru dengan mudah 

dan cekatan membuka materi yang berbeda. Berikut 

merupakan gambar materi atau kolom-kolom yang ada 

pada buku digital interaktif: 

 

Gambar 4.4. Materi pada buku digital interaktif 

 

     Pada kolom-kolom yang ada pada gambar tersebut, guru 

dapat dengan mudah langsung membuka materi yang 

diinginkan. 
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6) Guru mengarahkan siswa untuk mengamati materi yang 

ditampilkan terlebih dahulu. Kemudian guru memutarkan 

materi tamyiz beserta dengan audio atau lagu yang berada 

didalamnya. (Tombol audio pada buku digital interaktif ada 

pada bagian pojok kanan atas) 

7) Guru mematikan audio pada buku digital interaktif 

tersebut, kemudian guru mengajarkan materi itu dengan 

menyanyi seperti lagu yang diputarkan sebelumnya. 

Kemudian siswa menirukan bersama-sama. 

8) Setelah itu, guru dan siswa bersama-sama menirukan 

materi tamyiz itu menggunakan lagu. Hal ini dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.5. Proses Pembelajaran dengan  

Buku Digital Interaktif 

 

9) Setelah itu, guru membagi kelompok berdasarkan posisi 

meja. Meja barisan kanan, kiri, dan tengah. Setiap baris 

meja kelompok tersebut disuruh untuk menyanyikan lagu-

lagu secara bersamaan. Kemudian ganti ke meja 

sebelahnya, begitu sampai meja baris terakhir. 
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10) Hal itu dilakukan secara berulang agar siswa cepat hafal 

terjemahan potongan ayat Al-Qur’an menggunakan lagu 

bernada Islami yang sudah ada di dalam buku digital 

interaktif. 

11) Selanjutnya, guru memberikan kesempatan siswa untuk 

maju ke depan menyanyikan lagu tersebut. Hal ini dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.6. Siswa Menggunakan Buku Digital 

Interaktif 

 

12) Kemudian guru menutup buku digital interaktif tersebut 

dan menunjuk beberapa siswa secara bergantian untuk 

menyanyikan lagu tersebut. 

13) Guru juga dengan acak berdiskusi dengan siswa terkait 

terjemahan yang telah diajarkan tadi. Guru mengajukan 

pertanyaan tentang terjemahan Al-Qur’an. Kemudian, 

siswa secara akan menjawab pertanyaan dari guru dengan 

mengacungkan jari terlebih dahulu baru menjawab. Tak 

lupa, guru juga memberikan pujian kepada siswa yang 

berani menjawab. 
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14) Setelah itu, guru meminta siswa untuk mencatat materi 

tamyiz tadi sebagai tugas harian.18 

     Pelaksanaan implementasi buku digital interaktif dalam 

pembelajaran PAQ dilakukan secara sistematis melalui 

kegiatan belajar yang terstruktur. Pelaksanaan ini juga 

menciptakan ruang interaksi antara siswa dan guru selama 

pembelajaran berlangsung. Guru tidak hanya bertindak sebagai 

penyampai materi, akan tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membimbing proses eksplorasi siswa terhadap materi dalam 

buku digital interaktif.19 

     Selain itu, Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I., juga 

menambahkan mengenai interaksi antara guru dan siswa dalam 

penggunaan buku digital ini. Beliau mengatakan: “Interaksinya 

sangat aktif, sangat dibutuhkan, sangat seru, sangat 

menyenangkan”.20  

     Dalam pelaksanaan penggunaan buku digital interaktif ini, 

pemilihan metode yang tepat sangat berperan penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

mendorong peserta didik untuk aktif, berpikir kritis, dan terlibat 

 
18Hasil pengamatan di kelas 3B pada tanggal 12 Maret 2025, kelas 4B 

pada tanggal 18 Maret 2025  dan kelas 5E, pada tanggal 21 Maret 2025. 
19Hasil pengamatan di kelas 3B pada tanggal 12 Maret 2025, kelas 4B 

pada tanggal 18 Maret 2025  dan kelas 5E pada tanggal 21 Maret 2025. 
20Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Khotimah, pada tanggal 21 Maret 

2025. 



71 
 

langsung dalam proses belajar.21 Hal ini sejalan dengan 

ungkapan dari Ibu Siti Muchlisoh, S.Pd.I., beliau mengatakan: 

“Yang pertama kan yang pasti ceramah dalam artian 

disampaikan. Saya mesti menerangkan terlebih dahulu. Yang 

kedua diskusi, bisa juga wawancara/ interview”.22 Metode yang 

disebutkan di atas, hampir sama dengan ungkapan dari Ibu 

Khusnul Khotimah, S.Pd.I., beliau mengatakan: 

Ceramah itu jelas, diskusi itu pasti, menyesuaikan waktunya 

ya mbak, tanya jawab itu pasti. Pokoknya saya blendid 

learning sih mbak,terus pasti akan saya sisipi game, kecuali 

Ramadhan ini waktunya memang sangat terbatas. Paling ya 

saya itu interaktifnya biar anak nggak ngantuk, tanya jawab 

suruh maju atau nyanyi, membuat gimana caranya asik.23 

 

     Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan penggunaan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran PAQ dilaksanakan secara sistematis dan 

terstruktur sesuai dengan tahapan yang dijelaskan di atas. Agar 

pembelajaran berjalan dengan lancar, guru pun menggunakan 

metode yang beragam agar pembelajaran lebih menarik. 

     Buku digital interaktif tersebut dipakai oleh guru di kelas, 

siswa hanya mengikuti arahan dari guru karena keterbatasan 

pemakaian perangkat elektronik bagi siswa di sekolah. Akan 

 
21Hasil pengamatan di kelas 3E, dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 

12 Maret 2025. 
22Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 

Maret 2025. 
23Hasil wawancara dengan guru PAQ, Ibu Khusnul Khotimah, pada 

tanggal 21 Maret 2025. 
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tetapi siswa dapat mengakses buku digital interaktif tersebut di 

rumah dengan perangkat elektronik yang mereka miliki 

masing-masing. Hal ini sejalan dengan ungkapan Ibu Siti 

Muchlisoh, S.Pd., beliau mengatakan: “Kalau di rumah mereka 

memakai pc atau hp sendiri, soalnya kalau di sekolah dibatesin 

membawa hp”.24 Dari pernyataan tersebut dapat diketahui 

bahwa buku digital interaktif ini dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun. 

c. Evaluasi 

     Evaluasi merupakan tahap akhir dalam proses implementasi 

buku digital interaktif. Evaluasi ini penting dilakukan guna 

mengetahui kelayakan isi, tampilan media, dan tingkat 

keterterimaan dari pengguna, sehingga media pembelajaran 

yang dihasilkan benar-benar layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga diperlukan untuk 

memastikan bahwa buku digital interaktif yang digunakan 

dapat membantu proses pembelajaran secara maksimal, 

menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.25 

     Dalam implementasi penggunaan buku digital interaktif, 

ada beberapa evaluasi yang dilakukan, diantaranya yaitu: 

1) Evaluasi kelayakan materi, dalam hal ini, evaluasi 

dilakukan guna memastikan bahwa isi buku digital 

interaktif itu sesuai dengan kurikulum. Hal ini sejalan 

 
24Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
25Hasil pengamatan di Kelas 3B, pada tangal 12 Maret 2025. 



73 
 

dengan ungkapan dari Ibu Anis Fidiyaningrum, S.Pd., 

beliau mengatakan: “Buku digital interaktif tamyiz itu 

sudah satu kurikulum dari Al Azhar pusat yang harus 

diajarkan ke anak. Jadi, untuk menunjang pemahaman 

pendidikan Al-Qur’an, anak sekalian diajarkan untuk bisa 

menterjemahkan Al-Qur’an secara sederhana lewat tamyiz 

itu”.26 

2) Evaluasi tampilan dan desain, pada tahap ini, buku digital 

interaktif harus memiliki desain visual yang menarik, tata 

letak yang rapi, serta penggunaan warna, animasi, atau 

audio yang menunjang fokus pembelajaran.27 Hal ini dapat 

dilihat pada ungkapan dari Ibu Siti Muchlisoh, S.Pd.I., 

beliau mengatakan: “Anak-anak seneng dan tertarik, 

desainnya jelas, warnanya menarik, terus penjelasan dan 

keterangannya juga sudah lengkap”.28 

     Berikut merupakan gambar desain dari buku digital 

interaktif: 

 
26Hasil wawancara dengan Kaur Bid.Kurikulum, Ibu Anis Fidiyaningrum, 

pada tanggal 17 Maret 2025. 
27Hasil pengamatan di kelas 5E, pada tanggal 21 Maret 2025. 
28Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
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Gambar 4.7. Desain tampilan Buku Digital 

Interaktif 

 

     Selain itu, Ibu Siti Aisah,S.Pd.I., juga menambahkan 

bahwa bahwa buku digital interaktif ini menarik karena 

lagu-lagunya, beliau mengatakan:  

Buku digital ini menarik bagi anak-anak karena 

disajikan dengan lagu-lagu dengan nuansa islami yang 

sudah sering didengar oleh anak, sehingga anak-anak 

sudah terbiasa dengan lagu itu. Selain itu desainnya juga 

tidak monoton, dan disertai dengan gambar-gambar 

pada tampilan videonya.29 

 

     Hal ini senada dengan ungkapan dari salah satu siswa 

kelas 6D, yaitu Haydar Jawaraga, dia berkata: “Desainnya 

berwarna, seru, cepet dipahami dan ringkas”,30 Azalia 

Wahyu Nabila, siswa kelas 5E juga menambahkan: 

“nyanyinya bikin seru”.31 Selain itu, Ahmad Rakean 

Asadullah, siswa dari kelas 5E juga mengatakan: 

 
29Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
30Hasil wawancara dengan Haydar Jawaraga, siswa kelas 6D, pada tanggal 

19 Maret 2025. 
31Hasil Wawancara dengan Azalia Wahyu Nabila, siswa kelas 5E, pada 

tanggal 21 Maret 2025. 
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“Desainnya bagus Bu, ada gambarnya, dan tulisannya juga 

jelas, biar mudah ngehafalinnya”.32 

     Dari beberapa ungkapan di atas, dapat diketahui bahwa 

buku digital yang digunakan memiliki desain dan lagu yang 

menarik, tata letak yang rapi, sehingga hal tersebut dapat 

menarik perhatian siswa dan memudahkannya dalam 

proses belajar. 

3) Evaluasi penggunaan peserta didik dan guru, penggunaan 

buku digital interaktif ini banyak mendapatkan respon 

positif dari guru maupun siswa. Buku digital ini dianggap 

memudahkan siswa dalam menghafal materi yang ada 

dialamnya. al ini sejalan dengan ungkapan Ibu Siti 

Muchlisoh, S.Pd.I., beliau berkata: “Buku digital interaktif 

ini mempermudah dalam pembelajaran dengan berbagai 

fitur interaktifnya, kemudian lebih mudah dihafal dan 

otomatis lebih gampang menerapkan”.33 

     Selain itu, buku digital interaktif ini juga dapat 

mempermudah siwa mengingat materi karena 

menggunakan lagu-lagu, hal ini sejalan dengan ungkapan 

dari salah satu siswa kelas 6D, yaitu Azzahra Yutu Aruna 

Haryadi, dia berkata: “Mengingatnya lebih gampang Bu, 

 
32Hasil wawancara dengan Ahmad Rakean Asadullah,siswa kelas  5E, 

pada tanggal 21 Maret 2025. 
33Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
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hafalnya juga gampang karena disertai lagu tadi loh Bu”.34 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh siswa kelas 6E, 

yaitu Azalia wahyu Nabila, dia berkata: “Iya 

mempermudah, karena kan ada lagunya, jadi lebih asik dan 

cepat hafal juga”.35 

     Penggunaan buku digital interaktif ini juga membuat 

pembelajaran terasa lebih menyenangkan, hal ini 

diungkapakan oleh salah satu siswa kelas 6D, yaitu Haydar 

Jawaraga, dia berkata: “Pada saat menyanyidan 

mengartikan ayat Al-Qur’annya sangat menyenangkan. 

Teman-teman pada exited dan saya juga merasakan seru”.36 

4) Evaluasi dampak terhadap proses dan hasil belajar, buku 

digital interaktif yang digunakan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dan menarik perhatian siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat pada saat pembelajaran, siswa terlibat 

aktif dalam menggunakan buku digital interaktif. Hal ini 

juga sejalan dengan ungkapan dari Ibu Khusnul Khatimah, 

S.Pd., beliau mengatakan: “Anak-anak sangat terbantu saat 

menggunakan buku digital interaktif ini karena didalamnya 

dilengkapi dengan lagu sehingga memudahkan anak 

 
34Hasil wawancara dengan Azzahra Yutu Aruna Haryadi, pada tanggal 19 

Maret 2025. 
35Hasil wawancara dengan Azalia Wahyu Nabila, pada tanggal 21 Maret 

2025. 
36Hasil wawancara dengan Haydar Jawaraga, pada tanggal 19 Maret 2025. 



77 
 

menghafal beberapa kata arti dalam Al-Qur’an”.37 Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas 

5E, yaitu Azalia Wahyu Nabila, dia berkata: “Buku digital 

interaktif ini mempermudah menghafal Bu”. Untuk hasil 

belajar, nilai dari penggunaan buku digital interaktif ini 

dapat dilihat dari nilai harian, dan untuk nilai ujian 

semester, kebanyakan diakumulasikan dengan materi 

utama pada buku paket. 

5) Evaluasi teknis dan aksesibilitas, buku digital interaktif 

yang digunakan tersedia dalam format file power point 

dengan file berukuran 29 MB. Hal ini membuat buku 

digital yang digunakan dapat mudah diakses oleh guru 

maupun siswa secara offline ataupun online melalui alat 

elektronik seperti laptop, tablet, ataupun gadget yang 

mereka punya.38 Kemudahan akses ini sejalan dengan 

ungkapan salah satu siswa kelas 5E, yaitu Azalia Wahyu 

Nabila, dia berkata: “Mudah Bu, saya buka file’nya 

sendiridi rumah lewat laptop”.39 

     Selain itu, evaluasi penggunaan buku digital interaktif ini 

juga dilakukan melalui grup diskusi kumpulan dari guru PAQ 

dan PAI, dimana pada grup tersebut dapat disampaikan apapun 

 
37 Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Khotimah, pada tanggal 21 

Maret 2025. 
38Hasil pengamatan buku digital interaktif di kelas 3B. 
39Hasil wawancara dengan Azalia Wahyu Nabila, pada tanggal 21 Maret 

2025. 
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terkait penggunaan buku digital interaktif tersebut, baik kalau 

ada kesalahan penulisan ataupun dari evaluasi kepahaman 

siswa terkait materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan dari Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I., selaku guru 

mata Pelajaran PAQ kelas dua dan lima. Beliau mengatakan: 

Jadi kita ada grup guru PAI PAQ. Nah, kembali lagi tidak 

mungkin tidak luput dari salah ya. Jadi, segala sesuatu bisa 

disampaikan. Di grup itu atau pada yang 

penanggungjawabnya chat langsung. Nah, itu akan menjadi 

evaluasi pusat. Nah, nanti kan ada rapat, itu nanti dibahas di 

bagian penyusun. Oh kemarin ada kesalahan di sini, oh 

materinya untuk kelas ini kelas ini sebaiknya lebih begini.40 

 

     Penggunaan buku digital interaktif ini sudah sangat 

membantu dan mempermudah dalam proses pembelajaran.  Hal 

ini akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan selanjutnya di 

urgensi penggunaan buku digital interaktif di bawah ini. 

3. Urgensi Penggunaan Buku Digital Interaktif pada Pembelajaran 

PAQ di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

     Buku digital interaktif yang digunakan dalam pembelajaran 

PAQ di SD Islam Al Azhar ini sudah berlangsung sejak lama, kira-

kira sejak empat atau lima tahun yang lalu. Awalnya buku ini hanya 

berupa lembaran kertas. Akan tetapi, semakin berkembangnya 

teknologi, buku ini diperbaharui oleh Al Azhar pusat menjadi buku 

digital interaktif. Hal ini sejalan dengan ungkapan Ibu Siti Aisah, 

S.Pd.I., beliau mengatakan: 

 
40Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Khotimah, pada tanggal 21 Maret 

2025. 
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Sudah lumayan lama ya, 4 atau 5 tahun yang lalu diperkenalkan 

atau sebelum pandemi. Sebenarnya kalau tamyiz itu sendiri 

sudah diperkenalkan di luar Al Azhar itu sudah lama juga. Al 

Azhar semakin kesini semakin ditekankan. Jadi kalau tahunnya 

berapa itu agak lupa. Tapi yang jelas sudah lama pembelajaran 

tamyiz di Al Azhar itu untuk mendukung pembelajaran Al-

Qur’annya.41 

 

     Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I., 

mengatakan:  

Sudah dari dulu mbak sebelum saya di sini tahun 2013. Awal 

mula saya di sini masih memakai lembaran kertas, karena 

kayaknya itu belum disosialisasikan atau belum diluncurkan, 

baru Al Azhar pusat atau bagaimana. Yang jelas awal mulanya 

saya di sini taun 2013 saya ingat saya masih pakai lembaran 

kertas.42 

 

     Berdasarkan hal tersebut, dapat kita ketahui bahwa buku digital 

interaktif sudah digunakan di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

sejak lama. Pada awalnya, buku digital interaktif ini, dulunya 

hanyalah sebuah lembaran kertas. Akan tetapi, seiring dengan 

berkembangnya teknologi, tim penyusun buku tamyiz Al Azhar 

menginovasikan materi tamyiz yang ada di buku ini menjadi buku 

digital interaktif. Penggunaan buku digital ini tentunya memiliki 

alasan tertentu. Berikut merupakan urgensi atau alasan SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang menggunakan buku digital interaktif ini: 

 

 
41Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Siti Aisah, pada tanggal 

17 Maret 2025. 
42Hasil wawancara dengan Guru PAQ, Ibu Khusnul Khotimah, pada 

tanggal 21 Maret 2025. 
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a. Kebutuhan Pembelajaran Modern 

     Penggunaan buku digital interaktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

menjadi kebutuhan mendesak di era digital saat ini. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi yang pesat serta 

kebutuhan siswa untuk belajar secara lebih menarik dan 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari Ibu Anis 

Fidiyaningrum, S.Pd., selaku kaur bid. Kurikulum, beliau 

mengatakan: 

Kalau tentang penggunaan buku digital interaktif ini 

memang suatu tuntutan ya, dengan berkembangan teknologi 

itu di dunia pendidikan terutama dalam pembelajaran itu 

harus mengikuti, harus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Nah, begitu juga dengan anak-anak itu kan 

sekarang lebih familier mereka menggunakan gadget, terus 

menggunakan seperti lagu-lagu dan dengan metode yang 

menyenangkan saat belajar. Jadi, disini juga mengikuti 

terutama untuk penyampaian materi PAQ yang tamyiz itu. 

Jadi memang Al Azhar pusat sana juga berinovasi dan kita 

selaku sekolah binaanya ya mengikuti produk-produk yang 

sudah disiapkan oleh Al Azhar pusat.43 

 

     Tak hanya itu, Bapak M. Iwan Kholik, S.Pd.I., juga 

menyampaikan betapa pentingnya inovasi Pendidikan berupa 

buku digital interaktif dalam pembelajaran saat ini. Beliau 

mengatakan: 

Untuk di masa sekarang ini itu karena kebutuhan untuk 

inovasi pendidikan, maka sangat dibutuhkan untuk ebook 

 
43Hasil wawancara dengan Kaur Bid.Kurikulum, Ibu Anis Fidiyaningrum, 

pada tanggal 17 Maret 2025. 
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atau elearning yang memang lebih mengacu kepada 

interaksi yang lebih bagus antara guru dan murid, tidak 

membosankan, tidak menjenuhkan, sehingga semua 

kebutuhan-kebutuhan fasilitas untuk pembelajaran itu harus 

berinovasi, bukan hanya sekedar ceramah dan anak 

mendengarkan saja. Tetapi semuanya dalam ranah guru 

memberikan inovasi supaya anak-anak lebih tertarik dalam 

mempelajari Al-Qur’an.44 

 

     Selain karena tuntutan zaman yang terus berkembang, 

penggunaan buku digital interaktif ini memang merupakan 

arahan khusus dari Al Azhar pusat untuk digunakan dalam 

pembelajaran PAQ. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari Ibu 

Siti Aisah, S.Pd.I., selaku kepala sekolah di SD Islam Al Azhar 

25 Semarang. Beliau mengatakan: 

Tamyiz ini yaitu sesuai dengan arahan dari direktorat YPPI 

Al Azhar Jakarta, menyampaikan ke kami, sekolah-sekolah 

yang kerjasama dengan Al Azhar, kita punya program baru 

yaitu tentang tarjim Al-Qur’an dengan metode tamyiz. Jadi 

kita sebagai sekolah yang berada di lingkungan Al Azhar 

mengikuti kurikulum yang dipakai disana. 

 

     Tak hanya itu, penggunaan buku digital interaktif ini sudah 

sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan di sekolah. 

Sebenarnya tidak ada dokumen resmi dalam kurikulum yang 

menjelaskan penggunaan buku digital interaktif ini. Akan 

tetapi, di dalam kurikulum SD Islam Al Azhar 25 Semarang ini 

didalamnya terdapat mata Pelajaran wajib yaitu Pendidikan Al-

 
44Hasil wawancara dengan Kaur Bid. Keagamaan, Bapak M.Iwan Kholik, 

pada tanggal 19 Maret 2025. 
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Qur’an. Jadi, penggunaan buku digital interaktif ini memang 

sudah masuk ke dalam mata Pelajaran PAQ. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan Ibu Anis Fidiyaningrum, S.Pd., beliau 

mengatakan: 

Karena itu sudah satu kurikulum dari Al Azhar pusat. Jadi 

memang itu sudah sepaket gitu lo, kurikulum yang harus 

diajarkan ke anak. Jadi untuk materi PAQ itu kan memang 

sudah ditentukan oleh Al Azhar pusat Jakarta sana. Begitu 

juga dengan tamyiz. Mata pelajaran PAI dan PAQ itu 

mutlak harus ada di setiap sekolah Al Azhar.45 

 

     Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui alasan penggunaan 

buku digital interaktif karena kebutuhan pembelajaran modern 

yang memang sudah diarahkan langsung oleh Al Azhar pusat. 

b. Keunggulan buku digital interaktif 

     Buku digital interaktif memiliki berbagai keunggulan yang 

dapat menunjang proses pembelajaran. Keunggulan ini dapat 

dilihat dari karakteristik-karakteristik yang ada pada buku 

digital interaktif. Karakteristik tersebut anatara lain: 

1) Integrasi multimedia, buku digital interaktif yang 

digunakan disertai berbagai elemen multimedia seperti 

teks, gambar, audio, dan video animasi agar memperkuat 

penyampaian materi dan memudahkan pemahaman oleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari Ibu Siti Aisah, 

S.Pd.I., beliau mengatakan: “Buku digital interaktif itu 

 
45Hasil wawancara dengan Kaur Bid.Kurikulum, Ibu anis Fidiyaningrum, 

pada tanggal 17 Maret 2025. 
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buku digital yang didalamnya ada teks dan lagunya, ada 

interaktivitas antara keduanya”.46 

2) Interaktivitas, buku digital interaktif yang digunakan 

memiliki kemampuan untuk umpan balik langsung kepada 

pengguna. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari Ibu Siti 

Muchlisoh, S.Pd.I., beliau mengatakan: “Buku digital 

interaktif begitu di buka langsung isinya ini, terus daftar 

isinya tinggal pencet kolom berapa, ini sampai ini nanti ada 

keterangan fiil, artinya sudah ada semua.”47 Dengan adanya 

fitur interaktivitas ini, siswa dan guru dapat dengan mudah 

membuka halaman yang diinginkan. Berikut merupakan 

gambar fitur interaktivitas yang ada pada buku digital 

interaktif: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Fitur Interaktif pada Buku Digital 

Interaktif 

 

3) Aksesibilitas, buku digital yang digunakan dapat diakses 

melalui berbagai perangkat digital seperti laptop, tablet, 

 
46Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
47Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
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maupun ponsel pintar. Buku digital ini juga dapat diakses 

secara offline, yang tentunya akan memudahkan siswa 

maupun guru dalam menggunakannya.48 

4) Desain visual yang menarik dan ramah pengguna, tampilan 

buku digital interaktif dirancang menarik dan mudah 

digunakan oleh siswa. Hal ini sejalan dengan dengan 

ungkapan dari salah satu siswa kelas 6D, yaitu Haydar 

Jawaraga, dia berkata: “Desainnya berwarna, seru, cepet 

dipahami dan ringkas”. 

5) Selain itu, lagu-lagu yang ada di dalam buku digital 

interaktif ini merupakan lagu yang khusus dibuat oleh 

penyusun khusus Al Azhar, jadi tidak ada sekolah lain yang 

menyamai lagu-lagu di buku digital ini. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan Ibu Khusnul Khotimah, S.Pd.I., beliau 

mengatakan:  

Karena itu yang membuat Al Azhar ya, disitu memang 

bener-bener suara yang ada didalamnya tadi itu adalah 

yang membuat real dari tim penyusun khusus Al Azhar 

pusat. Jadi, tidak akan ada swasta lain yang punya, 

karena sudah menjadi milik kita secara legalitas.49 

 

     Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibu Siti Muchlisoh, 

S.Pd.i., juga menambahkan: “Kalau di tamyiz ini dia itu 

menarik sekali dengan ciri khasnya itu dengan musik yang 

 
48Hasil observasi di kelas 3B, pada tanggal 12 Maret 2025. 
49Hasil wawancara dengan Ibu Khusnul Khotimah, pada tanggal 21 Maret 

2025. 
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ada, musik pakai rebana dengan ketukan-ketukan.50 

Kemampuannya menyajikan materi secara menarik 

melalui fitur interaktif seperti animasi dan lagunya. Fitur-

fitur ini mampu membantu peserta didik memahami 

konsep secara lebih mendalam dan kontekstual. Hal ini 

tentunya menjadi keunggulan tersendiri bagi buku digital 

interaktif. Keunggulan yang lain dapat dilihat pada respon 

guru dan siswa di atas, banyak yang memberikan respon 

positif pada buku digital interaktif ini. 

c. Dukungan infrastruktur sekolah 

     Dukungan infrastruktur sekolah menjadi salah satu factor 

penting dalam menunjang keberhasilan implementasi buku 

digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di 

SD Islam Al Azhar 25 Semarang. Sekolah ini telah 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Seperti 

jaringan internet yang stabil, perangkat proyektor di setiap 

kelas, serta ketersediaan computer ataupun laptop sebagai 

media pendukung. Selain itu, ruang kelas didesain dengan 

dengan suasana yang kondusif serta dilengkapi dengan speaker 

agar siswa dan guru dapat berinteraksi secara maksimal dengan 

buku digital interaktif yang telah disediakan.51 Hal ini sejalan 

dengan ungkapan Ibu Siti Aisah, S.Pd.I., beliau mengatakan: 

“Infrastruktur di kelasitu ada laptop, LCD, internet yang 

 
50Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muchlisoh, pada tanggal 12 Maret 

2025. 
51Hasil pengamatan di Kelas 4B, pada tanggal 18 Maret 2025. 
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mendukung”.52 Selain itu, buku digital yang digunakan juga 

sudah tersedia langsung dari Al azhar pusat. 

 

 

B. Analisis Data 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang melalui beberapa metode yakni observasi, 

wawancara, serta dokumentasi, didapati data penelitian yang kemudian 

dianalisis agar dapat menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian ini, yakni: 

1. Implementasi Penggunaan Buku Digital Interaktif pada 

Pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang 

     Implementasi menurut Jumria Mansur adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh pelaksana kebijakan dengan 

dukungan sumber daya tertentu yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan melalui aturan yang berlaku.53 Pada 

implementasinya, buku digital interaktif ini telah dilaksanakan pada 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang. Penggunaan buku digital interaktif ini merupakan 

kebijakan dari Al Azhar pusat yang, dimana pada pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an seluruh siswa dan guru dianjurkan 

menggunakan buku digital interaktif ini. Buku digital interaktif ini 

 
52Hasil wawancara dengan Ibu Siti Aisah, pada tanggal 17 Maret 2025. 
53 Jumria Mansur, “Implementasi Konsep Pelaksanaan Kebijakan dalam 

Publik”, hlm. 324-334. 
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sudah langsung dipersiapkan oleh Yayasan Al Azhar pusat, 

sehingga sekolah bisa langsung menggunakannya. Penggunaan 

buku digital interaktif ini tentunya memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, yaitu agar siswa lebih mudah dalam menghafal materi yang 

berada didalamnya karena keunggulan-keunggulan dari buku 

digital interaktif ini. Berdasarkan hal tersebut, implementasi 

penggunaan buku digital interaktif sudah sesuai dengan teori yang 

ada, tentunya berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

     Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Dian Puspita Eka 

Putri, tahapan implementasi media pembelajaran digital dibagi 

menjadi tiga tahap utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Ketiga tahap ini bertujuan untuk memastikan proses 

pembelajaran berlangsung secara sistematis, terarah, dan efektif.54 

Tahapan implementasi penggunaan buku digital interaktif pada 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang adalah sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

     Perencanaan yang dilakukan dalam implementasi buku 

digital interaktif dalam pembelajaran PAQ yaitu sebagai 

berikut: 

1) Analisis Kebutuhan  

     Langkah awal dalam perencanaan buku digital interaktif 

yaitu dengan menganalisis kebutuhan setiap peserta didik. 

 
54Dian Puspita Eka Putri, "Implementasi E-learning Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Era Milenial", Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 

Vol. 3 No. 2 (2021), hlm. 151–153. 
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Hal ini dilakukan dengan membagi materi yang dibutuhkan 

oleh peserta didik pada setiap kelas, membuat modul ajar, 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa, 

serta mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan. 

     Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sella Mawarni dan Ali Muhtadi bahwa tahapan pertama 

dalam perencanaan implementasi buku digital interaktif 

adalah analisis kebutuhan. Analisis ini mencakup pemetaan 

terhadap kebutuhan siswa, guru, dan kurikulum. Tujuannya 

adalah untuk mengidentifikasi apa saja yang harus 

disediakan dalam buku digital agar mampu mendukung 

proses pembelajaran secara maksimal. Proses analisis 

kebutuhan mencakup penelaahan terhadap materi ajar dan 

kondisi peserta didik. Dari hasil analisis ini, buku digital 

interaktif yang dirancang benar-benar kontekstual dan 

sesuai kebutuhan nyata di kelas.55  

2) Perumusan tujuan pembelajaran 

     Tahap selanjutnya dalam proses perencanaan buku 

digital interaktif adalah perumusan tujuan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khusnul Khatimah, dkk., bahwa tahap perencanaan 

selanjutnya adalah perumusan tujuan pembelajaran, 

dimana tujuan ini harus jelas dan terukur agar isi dan fitur 

 
55Mawarni dan Ali Muhtadi, “Pengembangan Digital Book Interaktif Mata 

Kuliah Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Untuk Mahasiswa 

Teknologi Pendidikan”, hlm. 1-12. 
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interaktif dalam buku digital interaktif dalam buku digital 

dapat disusun secara tepat guna.56 

3) Pelatihan-pelatihan 

     Pelatihan yang disediakan oleh Al Azhar pusat terkait 

penggunaan buku digital interaktif ini dilakukan agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini 

dikarenakan buku digital interaktf yang digunakan sudah 

langsung dipersiapkan oleh Al Azhar pusat, sehingga guru 

dapat langsung menggunakannya. Oleh karena itu, setiap 

guru akan dibekali terkait penggunaannya dengan adanya 

pelatihan tersebut. 

     Sebenarnya, dalam perencanaan implementasi buku digital 

interaktif berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Winda 

Try Astuti dan Much Aziz Muslim, tahap perencanaan setelah 

merumuskan tujuan yaitu dengan menyusun konten dan 

navigasi.57 Kemudian dilakukan pemilihan media dan 

teknologi,58 serta yang terakhir yaitu perencanaan evaluasi dan 

uji coba.59 Akan tetapi, karena buku ini sudah jadi, maka 

perencanaanya hanya memuat tiga hal di atas. 

 
56Husnul Khatimah, dkk., “Pengembangan E-Book Matematika Interaktif 

Berbasis Kontekstual untuk Siswa SMP Kelas VIII”, hlm. 126-140. 
57Winda Try Astuti dan Much Aziz Muslim, “Perencanaan dan Analisis 

E-Book Interaktif Materi ASEAN Semester Genap Kelas XII SMA”, hlm. 129-

138. 
58Maila Sari, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar E-Book Interaktif 

Berbantuan 3D PageFlip Professional pada Materi Aritmetika Sosial”, hlm. 1-

5 
59Maila Sari, dkk., “Pengembangan Bahan Ajar E-Book…”, hlm. 6-10. 
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     Perencanaan dalam penyusunan buku digital interaktif ini 

didapatkan melalui data wawancara dan dokumentasi. Hal ini 

dikarenakan buku digital interaktif ini sudah tersedia, sehingga 

untuk proses observasi tidak dapat dijangkau karena 

keterbatasan penelitian. 

b. Pelaksanaan 

     Tahap pelaksanaan penggunaan buku digital interaktif 

dalam pembelajaran PAQ di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

dilakukan secara sistematis melalui kegiatan belajar yang 

terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan 

oleh Minnatul Maula, dkk., bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dengan buku digital interaktif dilakukan secara sistematis 

melalui kegiatan belajar yang terstruktur.60   

     Buku digital yang digunakan pun terdiri dari berbagai 

elemen multimedia, seperti teks, audio, dan video animasi. 

Ketiga elemen tersebut saling berkaitan dan terdapat 

interaktivitas yang dapat memudahkan penggunanya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitia Arizka 

Wardani, dkk., dkk., bahwa buku digital interaktif merupakan 

media pembelajaran yang dirancang dengan menggabungkan 

teks, gambar, audio, dan video, serta memungkinkan interaksi 

pengguna untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam 

 
60Minnatul Maula, dkk., “Pengaruh E-Book Interaktif terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar”, 

hlm. 541. 
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materi pembelajaran.61 Selain itu, Rina Tiya Lestari, dkk., 

dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa buku digital 

interaktif adalah buku digital yang dilengkapi konten 

multimedia seperti gambar, audio, dan video yang menunjang 

pembelajaran, serta memungkinkan interaksi pengguna dengan 

isi materi.62 

     Dalam buku digital interaktif, berisi metode pembelajaran 

tamyiz, yaitu cara terjemahan Al-Qur’an secara sederhana 

dengan cara dilagukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahriyanto dan Meti Fatimah, bahwa tamyiz 

adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teknik 

pelaguan (tartil) dengan penerjemahan langsung dan sederhana 

agar memudahkan pemahaman makna ayat bagi peserta didik.63 

     Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya bertindak sebagai 

pemateri, akan tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing 

proses eksplorasi siswa terhadap materi dalam buku digital 

interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Serli Tanjung, dkk., bahwa pelaksanaan penggunaan buku 

digital interaktif menciptakan ruang interaksi antara siswa dan 

guru selama pembelajaran berlangsung. Guru tidak hanya 

 
61Mitia Arizka Wardani, “Pengembangan Media Interaktif Berbasis E-

book Melalui Pendekatan SAVI pada Pembelajaran IPA Kelas IV Sekolah 

Dasar”, hlm. 233-234. 
62Rina Tiya Lestari, dkk. “E-Book Interaktif”, hlm. 73-74. 
63Syahriyanto dan Meti Fatimah, “Penerapan Metode Tamyiz dalam 

Upaya Peningkatan Hasil Pembelajaran Hasil Terjemah Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Aq-Ridha’ Klaten”, hlm. 371-378. 
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bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing proses eksplorasi siswa terhadap 

materi dalam e-book.64 

     Metode yang dipakai dalam pembelajaran pun beragam, 

diantaranya yaitu ceramah, diskusi, dan interview. Pemilihan 

metode ini sangat berperan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan 

metode yang sesuai akan mendorong siswa untuk aktif, berpikir 

kritis, dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Ghazali, 

bahwa metode pembelajaran berperan penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.65 

     Penggunaan buku digital interaktif yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran PAQ di sini sudah sesuai dengan teori di atas. 

Data yang diambil pun sudah koheren antara hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

c. Evaluasi  

     Evaluasi merupakan tahap akhir dalam proses implementasi 

buku digital interaktif. Evaluasi ini penting dilakukan guna 

mengetahui kelayakan isi, tampilan media, dan tingkat 

keterterimaan dari pengguna, sehingga media pembelajaran 

yang dihasilkan benar-benar layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga diperlukan untuk 

 
64Serli Tanjung, “Penerapan Strategi Pembelajaran Langsung dalam 

Membentuk Kompetensi Berpikir Kritis Peserta Didik”, hlm. 178. 
65Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, hlm. 75. 
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memastikan bahwa buku digital interaktif yang digunakan 

dapat membantu proses pembelajaran secara maksimal, 

menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. 

     Hal di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh P. 

Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

evaluasi dalam pengembangan buku digital interaktif dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan isi, tampilan media, dan tingkat 

keterterimaan dari pengguna, sehingga media pembelajaran 

yang dihasilkan benar-benar layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.66 

     Senada dengan itu, Muhammad Sukron Fauzi, dkk., 

menjelaskan bahwa evaluasi diperlukan untuk memastikan 

bahwa buku digital interaktif yang dikembangkan dapat 

membantu proses pembelajaran secara maksimal, menarik, dan 

mudah digunakan oleh siswa.67 

     Dengan demikian, evaluasi dalam buku digital interaktif 

tidak hanya berfokus pada materi ajar, tetapi juga pada kualitas 

desain media, kemudahan penggunaan, dan sejauh mana media 

tersebut dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta 

didik. Berikut ini merupakan beberapa komponen yang 

 
66P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, hlm. 65. 
67Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 1. 
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digunakana dalam proses evaluasi penggunaan buku digital 

interaktif: 

1) Evaluasi Kelayakan Materi, dalam hal ini, evaluasi 

dilakukan guna memastikan bahwa isi buku digital 

interaktif itu sesuai dengan kurikulum. Hal ini sejalan 

dengan teori yang diungkapkan oleh P. Wayan Arta Suyasa 

dan Dewa Gede Hendra Divayana bahwa evaluasi 

dilakukan untuk memastikan bahwa isi buku digital 

interaktif sesuai dengan kurikulum.68 

2) Evaluasi tampilan dan desain, buku digital interaktif yang 

digunakan memiliki desain visual yang menarik, tata letak 

yang rapi, serta penggunaan warna, animasi, atau audio 

yang menunjang fokus pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan teori yang diungkapkan oleh P. Wayan Arta Suyasa 

dan Dewa Gede Hendra Divayana bahwa dalam evaluasi 

tampilan dan desain media, Buku digital interaktif harus 

memiliki desain visual yang menarik, tata letak yang rapi, 

serta penggunaan warna, animasi, atau audio yang tidak 

mengganggu fokus belajar. Interaktivitas yang diberikan  

harus mendukung pembelajaran, bukan sekadar hiburan.69 

 
68P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, hlm. 66. 
69P. Wayan Arta Suyasa dan Dewa Gede Hendra Divayana, 

“Pengembangan Buku Digital Mata Kuliah Asesmen dan Evaluasi Berbasis 

Kvisoft Flipbook Maker”, hlm. 71. 
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3) Evaluasi penggunaan oleh peserta didik dan guru, 

penggunaan buku digital interaktif ini banyak mendapatkan 

respon positif dari guru maupun siswa. Buku digital ini 

dianggap memudahkan siswa dalam menghafal materi 

yang ada dialamnya. Hal ini sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh Muhammad Sukron Fauzi, dkk., bahwa 

Evaluasi ini menilai respons pengguna terhadap buku 

digital interaktif, baik dari segi kemudahan penggunaan 

(user-friendly), kenyamanan akses, maupun keterlibatan 

siswa dalam proses belajar melalui fitur interaktif.70 

4) Evaluasi dampak terhadap proses dan hasil belajar, buku 

digital interaktif yang digunakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, dan hasil belajar siswa. Evaluasi bisa 

dilakukan melalui penilaian guru melalui tanya jawab 

ketika pembelajaran akan berakhir maupun ujian harian 

ataupun ujian semester. Hal ini sejalan dengan ungkapan 

dari Muhammad Sukron Fauzi, dkk. bahwa evaluasi 

dampak terhadap proses dan hasil belajar menilai sejauh 

mana buku digital interaktif berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan 

hasil belajar siswa. Evaluasi bisa dilakukan melalui pre-test 

 
70Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 5. 
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dan post-test atau umpan balik pengguna setelah 

pemakaian.71 

5) Evaluasi teknis dan aksesibilitas, buku digital interaktif 

yang digunakan tersedia dalam format file power point 

dengan file berukuran 29 MB. Hal ini membuat buku 

digital yang digunakan dapat mudah diakses oleh guru 

maupun siswa secara offline ataupun online melalui alat 

elektronik seperti laptop, tablet, ataupun gadget yang 

mereka punya. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Muhammad Sukron Fauzi, dkk., bahwa 

evaluasi ini mencakup aspek teknis seperti ukuran file, 

kecepatan akses, kompatibilitas dengan perangkat (laptop, 

tablet, HP), serta ketersediaan fitur offline/online. 

Aksesibilitas penting agar semua siswa dapat 

menggunakan media dengan lancar. 

     Berdasarkan temuan yang ada, evaluasi yang digunakan 

sudah koheren dengan data yang diambil, yaitu berdasarkan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Urgensi Penggunaan Buku Digital Interaktif pada Pembelajaran 

PAQ di SD Islam Al Azhar 25 Semarang 

     Seiring dengan berkembangnya teknolgi, dunia pendidikan juga 

harus bisa ikut menyesuaikan. Hal ini dilakukan oleh SD Islam Al 

Azhar 25 Semarang dengan turut serta menggunakan buku digital 

 
71Muhammad Sukron Fauzi, dkk., “Pengembangan dan Evaluasi Flipbook 

E-Module Interaktif untuk Pengajaran Bola Voli Di Sekolah Menengah 

Pertama”, hlm. 7. 
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interaktif dalam pembelajaran PAQ. Penggunaan buku digital 

interaktif ini tentunya memiliki urgensi atau alasan. Berikut akan 

dijelaskan secara lengkap berdasarkan analisis data dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Kebutuhan Pembelajaran Modern 

     Penggunaan buku digital interaktif dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an menjadi kebutuhan mendesak di era 

digital saat ini. Hal ini dilatarbelakangi oleh perkembangan 

teknologi yang pesat serta kebutuhan siswa untuk belajar secara 

lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Annisa Nur Wahidah, dkk., 

bahwa e-book interaktif yang dilengkapi dengan lagu, audio, 

dan permainan digital dapat membuat pembelajaran lebih 

variatif dan menarik bagi siswa.72  

     Selain itu, inovasi pembelajaran dengan mengunakan buku 

digital interaktif dapat mendukung pembelajaran saat ini yang 

dimana teknologi sangat berperan. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan dari Yatini, bahwa pendidikan di abad ke-21 

mengharuskan adanya integrasi teknologi untuk mendukung 

proses belajar yang inovatif dan dinamis.73 Temuan ini sudah 

koheren antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 
72Siti Annisa Nur Wahidah, “Cerita Ehsan: E-Book Interaktif sebagai 

Upaya Pengembangan Materi Ulul Azmi di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, 

(Vol. 6, No.3, tahun 2022), hlm. 4183. 
73Yatini, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa di Era Digital”, Madaris: Jurnal Guru Inovatif, tahun 2022, hlm. 95. 
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b. Keunggulan Buku Digital Interaktif 

     Buku digital interaktif yang digunakan memiliki berbagai 

karakteristik yang menjadi keunggulan tersendiri bagi buku 

digital interaktif tersebut. Karakteristik tersebut diantaranya: 

1) Integrasi multimedia, buku digital interaktif yang 

digunakan disertai berbagai elemen multimedia seperti 

teks, gambar, audio, dan video animasi agar memperkuat 

penyampaian materi dan memudahkan pemahaman oleh 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ruhe Restiani, dkk., bahwa buku digital interaktif 

menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, 

audio, video, dan animasi. Hal ini bertujuan untuk 

memperkuat penyampaian materi dan memudahkan 

pemahaman konsep oleh siswa.74 

2) Interaktivitas, buku digital interaktif yang digunakan 

memiliki kemampuan untuk umpan balik langsung kepada 

pengguna, sesperti kemudahan membuka halaman yang 

diinginkan melalui vitur navigasi. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan dari Munawwarah, bahwa interaktivitas pada 

buku digital interaktif menonjolkan kemampuan buku 

untuk memberikan umpan balik langsung kepada pengguna 

 
74Ruhe Restiani, dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book 

Berbasis Multimedia Interaktif untuk Melatih Kemampuan Membaca pada 

Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar”, hlm. 282. 
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seperi latihan soal dan kuis interaktif.75 Akan tetapi dalam 

buku ini belum ada fitur Latihan soal ataupun kuis, karena 

buku ini masih berisi materi interaktif saja. Berdasarkan 

data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

teori tersebut sudah koheren dengan data yang ditemukan 

terkait keunggulan buku digital interaktif. 

3) Aksesibilitas, buku digital yang digunakan dapat diakses 

melalui berbagai perangkat digital seperti laptop, tablet, 

maupun ponsel pintar secara online maupun offline. Hal ini 

sejalan dengan teori dari Dewi Purwati, dkk., bahwa buku 

digital interaktif dapat diakses melalui berbagai perangkat 

digital seperti laptop, tablet, maupun ponsel pintar.76 

4) Desain visual yang menarik dan ramah pengguna, tampilan 

buku digital interaktif dirancang menarik dan mudah 

digunakan oleh guru maupun siswa. Hal ini sejalan dengan 

teori dari Rahan Sutan Iliyas dan Eva Handriyantini bahwa 

tampilan buku digital interaktif dirancang agar menarik 

secara visual, memiliki navigasi yang jelas, dan mudah 

digunakan oleh siswa dari berbagai jenjang pendidikan.77 

 
75Munawwarah, “Karakteristik Pengembangan E-Book Interaktif berbasis 

science, environment, technology, and society (SETS)”, hlm. 1. 
76Dewi Purwati, DKK., “Pengembangan Buku Ajar Elektronik Interaktif 

Berbantuan Google Slide dan Quizziz dalam Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah”, hlm. 45. 
77Rahan Sutan Iliyas dan Eva Handriyantini, “Perancangan Media 

Interaktif Buku Ilustrasi Menggunakan Augmented Reality”, hlm. 206-213. 
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     Karakteristik dari buku digital interaktif tersebut sudah 

koheren antara data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Ada temuan bahwa suara dari lagu yang 

digunakan dalam buku digital interaktif merupakan hasil 

dari suara tim penyusun Al Azhar pusat, lagu tersebut 

disertai dengan ketukan-ketukan rebana yang menjadi ciri 

khas tersendiri bagi buku digital interaktif ini. 

c. Dukungan Infrastruktur sekolah 

     Dukungan infrastruktur sekolah menjadi salah satu 

factor penting dalam menunjang keberhasilan 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran 

PAQ di SD Islam Al Azhar 25 Semarang. Sekolah ini telah 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Seperti 

jaringan internet yang stabil, perangkat proyektor di setiap 

kelas, serta ketersediaan computer ataupun laptop sebagai 

media pendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

diakukan oleh Desty Endrawati Subroto, dkk., bahwa 

sarana seperti jaringan internet, perangkat digital dan 

fasilitas ruang belajar yang memadai menjadi faktor 

penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran 

berbasis teknologi.78 

 
78Desty Endrawati Subroto, dkk., “Implementasi Teknologi dalam 

Pembelajaran di Era Digital: Tantangan dan Peluang bagi Dunia Pendidikan di 

Indonesia”, Jurnal Pendidikan West Science, Vol. 1, No. 7, tahun 2023), hlm. 

473-480 
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Berikut merupakan diagram alir implementasi buku digital interaktif 

dalam pembelajaran pendidikan Al-Quran di SD Islam Al Azhar 25 

Semarang: 
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Bagan 4.1. Diagram Alir Implementasi Buku Digital 

Interaktif dalam Pembelajaran Pendidikan Al-Quran di SD 

Islam Al Azhar 25 Semarang 

Implementasi Buku Digital Interaktif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an  

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi 

1. Analisisis 

Kebutuhan 

2. Perumusan 

Tujuan 

Penelitian 

3. Pelatihan-

Pelatihan 

1. Metode 

yang 

digunakan 

1. Kelayakan 

Materi 

2. Tampilan 

dan Desain 

3. Penggunaan 

Peserta Didik 

dan Guru 

5. Evaluasi Teknik dan 

Aksesibilitas 

Metode 

Tamyiz, 

Ceramah, 

Diskusi 

2. Tahapan 

Pelaksanaan 

Halaman 

selanjutnya.. 

4. Dampak 

Proses dan 

hasil Belajar 
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TAHAP PENGGUNAAN BUKU 

DIGITAL INTERAKTIF 

Persiapan Awal: 

1. Menyiapkan 

perangkat: 

laptop, 

proyektor, LCD, 

speaker 

2. Membuka file 

buku digital 

interaktif 

3. Mengondisikan 

suasana kelas 

 

Menampilkan 

Materi: 

1. Menayangkan 

buku digital 

lewat proyektor 

2. Mengakses 

materi tamyiz 

sesuai kelas 

melalui tombol 

navigasi 

3.  

Pemahaman 

Awal: 

1. Mengarahkan 

siswa 

mengamati 

tampilan 

materi. 

2. Memutar 

audio/lagu dari 

materi tamyiz. 

Interaksi dan Pengulangan: 

1. Guru mengajarkan 

materi dengan 

menyanyi, siswa 

menirukan. 

2. Guru dan siswa 

bernyanyi bersama. 

3. Membagi kelompok 

berdasarkan posisi meja, 

tiap kelompok 

menyanyikan lagu 

bergiliran. 

4. Pengulangan dilakukan 

untuk memperkuat 

hafalan. 

Kegiatan Individu:  

1. Siswa maju ke depan 

menyanyikan lagu. 

2. Guru menunjuk siswa secara 

bergantian untuk menyanyi. 

Diskusi dan Penutup: 

1. Diskusi acak terkait 

terjemahan ayat. 

2. Siswa menjawab pertanyaan, 

guru memberi pujian. 

3. Siswa mencatat materi sebagai 

tugas harian. 

Bagan 4.2. Tahapan Penggunaan Buku Digital Interaktif di Kelas 
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C. Keterbatasan Penelitian 

       Penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, tetapi harapan dari peneliti dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan serta sumbangan ilmu pengetahuan bagi peneliti 

mendatang. Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Keterbatasan waktu 

Waktu yang dimiliki peneliti sangat terbatas, sehingga hanya 

digunakan untuk keperluan yang berkaitan dengan penelitian. 

Meskipun demikian, keterbatasan waktu tersebut tetap memenuhi 

persyaratan penelitian. 

2. Keterbatasan Kemampuan 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menyadari adanya 

keterbatasan dalam hal kemampuan dan wawasan. Namun peneliti 

telah berupaya sebaik mungkin untuk melaksanakan penelitian ini 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta arahan dari dosen 

pembimbing. 

3. Keterbatasan Data 

Peneliti telah berupaya maksimal dalam mengumpulkan data, tetapi 

masih ditemukan beberapa kekurangan dari proses tersebut. 

Misalnya masih ada data penelitian yang hanya berasal dari 

wawancara dan dokumentasi saja, tanpa disertai adanya observasi 

karena data tersebut tidak dapat dijangkau. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil hasil pembahasan yang telah diuraikan mengenai 

implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran pendidikan 

Al-Qur’an, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi buku digital interaktif dalam pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan,dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, hal yang 

dilakukan pertama adalah analisis kebutuhan peserta didik. 

Kemudian, perumusan tujuan pembelajaran. Setelah itu, akan 

dilakukan pelatihan-pelatihan untuk menunjang proses pelaksanaan 

buku digital interaktif. Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan 

metode tamyiz, ceramah dan diskusi. Tahap pelaksanaannya 

dimulai dari guru mempersiapkan media pembelajaran yang 

digunakan, seperti buku digital interaktif serta fasilitas teknologi 

seperti laptop, lcd, layar proyektor, dan alat pengeras suara. Setelah 

itu, guru akan mengkondisikan siswa dan kelas agar kondusif. 

Kemudian, guru akan membuka materi dalam buku digital 

interaktif sesuai dengan kelasnya, yang dibantu dengan tombol 

navigasi yang akan memudahkan guru dalam pencarian materi yang 

diinginkan. Setelah itu, guru akan mengarahkan siswa untuk 

mengamati materi yang ditampilkan pada buku digital interaktif. 

Materi tersebut berisi metode tamyiz, yaitu terjemahan ayat Al-
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Qur’an secara sederhana dengan cara dilagukan. Kemudian, guru 

akan mencontohkan dan menjelaskan lebih lanjut terkait materi 

yang disampaikan tadi. Setelahnya, guru akan mengarahkan siswa 

untuk mengikutinya secara bersamaam, secara kelompok, dan 

individu. Kemudian yang terakhir guru akan memberikan tugas 

kepada siswa terkait pembelajaran tadi. Tahap yang terakhir adalah 

evaluasi. Evaluasi terhadap buku digital interaktif ini ada lima. 

Evaluasi tersebut mencakup evaluasi kelayakan materi, evaluasi 

tampilan dan desain media, evaluasi penggunaan peserta didik dan 

guru, evaluasi dampak terhadap proses dan hasil belajar, serta 

evaluasi penggunaan oleh peserta didik dan guru. 

2. Buku digital interaktif yang digunakan pada pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur’an memiliki beberapa alasan atau urgensi. Yang 

pertama karena memang buku digital interaktif ini merupakan 

arahan langsung dari pusat Al Azhar, yaitu Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Fikri, sehingga buku ini memang sudah langsung 

dipersiapkan untuk menunjang pembelajaran PAQ terkait terjemah 

Al-Qur’an yang ada didalamnya. Selain itu, alasan yang kedua 

karena kebutuhan pembelajaran modern yang mengharuskan 

adanya inovasi penuangan teknologi pembelajaran agar 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Hal itu bisa 

didapatkan dengan berbagai fitur interaktif dan karakteristik yang 

ada pada buku digital interaktif. Kemudian alasan yang terakhir 

adalah adanya dukungan infrastruktur dari sekolah berupa fasilitas 

teknologi seperti laptop, layar lcd, proyektor, speaker, wifi, serta 
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ruang kelas yang kondusif, sehingga implementasi buku digital 

interaktif dapat berjalan dengan baik. 

 

 

B. Saran  

       Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyampaikan saran 

kepada Tim Penyusun Buku Digital Interaktif : 

Untuk tim penyusun buku digital interaktif pusat Al Azhar diharapkan 

dapat mengembangkan isi dalam buku digital interaktif, seperti 

menambahkan fitur kuis atau latihan soal agar dapat dijadikan evaluasi 

yang memberikan umpan balik langsung setelah penggunaan buku 

digital interaktif tersebut. 

 

 

C. Kata Penutup 

       Puji syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt., dzat yang 

maha luas atas ilmunya, sehingga berkat rahmat dan karunianya penulis 

dapat menyelesaikan tugas akhir. Karena keterbatasan penulis yang 

masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis dengan hal ini 

mengharap kritik dan saran dari pembaca. Penulis mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah meluangkan waktunya untuk 

membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini. Semoga dengan ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis sendiri maupun orang lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Pertanyaan 

Wawancara 

1. Bagaimana 

implementasi 

penggunaan 

buku digital 

interaktif 

dalam mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Al-Qur'an di 

SD Islam Al 

Azhar 25 

Semarang? 

Implementasi (Jumria 

Mansur, 2021) 

Apa yang Anda 

ketahui tentang 

implementasi buku 

digital interaktif? 

Tahapan-tahapan 

implementasi (Dian 

Puspita Eka Putri, 

2021) 

Apa saja tahapan-

tahapan dalam 

implementasi buku 

digital interaktif? 

1.  Perencanaan  

a. Analisis 

Kebutuhan (Sella 

Mawarni dan Ali 

Muhtadi, 2017) 

Bagaimana proses 

perencanaan 

sebelum penerapan 

buku digital 

interaktif dalam 

pembelajaran PAQ? 

b. Perumusan tujuan 

pembelajaran 

(Husnul Khatimah, 

dkk., 2022) 

Apa tujuan yang 

ingin dicapai dari 

penggunaan buku 

digital interaktif? 

c. Desain konten dan 

navigasi (Winda 

Try Astuti dan 

Much Aziz 

Muslim, 2018) 

Bagaimana cara 

menyusun desain 

dan konten pada 

buku digital 

interaktif? 

d. Perencanaan 

evaluasi dan uji 

coba (Arief 

Setyawan dan 

Fiyan Ilman Faqih, 

2023) 

Bagaiaman 

perencanaan 

evaluasi dan uji 

coba dalam 

perencanaan buku 

digital interaktif? 
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2. Pelaksanaan 

(Minnatul Maula, 

dkk., 2025) 

Bagaimana 

pelaksanaan 

penggunaan buku 

digital interaktif di 

dalam kelas? 

3. Evaluasi 

(Muhammad 

Sukron Fauzi, 

dkk., 2024) 

Apakah ada evaluasi 

rutin terkait 

implementasi buku 

digital interaktif? 

Jika ada, bagaimana 

mekanismenya? 

a. Evaluasi 

Kelayakan Materi 

(P. Wayan Arta 

Suyasa dan Dewa 

Gede Hendra 

Divayana, 2018) 

Apakah ada evaluasi 

kelayakan materi? 

b. Evaluasi Tampilan 

dan Desain Media 

(P. Wayan Arta 

Suyasa dan Dewa 

Gede Hendra 

Divayana, 2018) 

Bagaimana 

tampilan dan desain 

dalam buku digital 

interaktif? 

c. Evaluasi 

Penggunaan oleh 

Peserta Didik dan 

Guru (Muhammad 

Sukron Fauzi, 

dkk., 2024) 

Bagaimana buku 

digital interaktif itu 

digunakan? 

d. Evaluasi Teknis 

dan Aksesibilitas 

(Muhammad 

Sukron Fauzi, 

dkk., 2024) 

Apakah buku digital 

interaktif mudah 

digunakan? 

Pengertian buku 

digital interaktif 

-Apa yang Anda 

ketahui tentang 
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(Mitia Arizka 

Wardani, 2021) 

buku digital 

interaktif? 

-Sejak kapan buku 

digital interaktif ini 

diterapkan dalam 

pembelajaran PAQ? 

Karakteristik buku 

digital interaktif 

Apa yang menjadi 

ciri khas buku 

digital interaktif? 

1. Integrasi 

Multimedia (Ruhe 

Restiani, dkk., 

2022) 

Apa saja elemen 

multimedia yang 

terdapat dalam buku 

digital interaktif? 

2. Interaktivitas 

(Munawwarah, 

2023) 

Fitur interaktif apa 

saja yang tersedia 

dalam buku digital 

interaktif yang 

digunakan? 

3. Aksesibilitas 

(Dewi Purwati, 

dkk., 2021) 

-Melalui perangkat 

apa saja buku digital 

ini bisa diakses oleh 

guru maupun siswa? 

-Apakah ada 

kendala teknis yang 

sering terjadi saat 

mengakses buku 

digital interaktif? 

4. Kesesuaian 

dengan kurikulum 

(Wiwik Okta 

Susilawati, dkk., 

2022) 

Apakah buku digital 

interaktif sesuai 

dengan kurikulum 

yang berlaku? 

5. Desain visual 

yang menarik dan 

ramah pengguna 

(Rahan Sutan 

Iliyas dan Eva 

Bagaimana desain 

yang ada pada buku 

digital interaktif? 
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Handriyantini, 

2021) 

Langkah-langkah 

mendesain buku 

digital interaktif 

(Supriyadi, A., dan 

Rahmawati, S, 2021) 

Bagaimana cara 

mendesain buku 

digital interaktif? 

Buku digital interaktif 

sebagai media dan 

sumber belajar 

(Kurniawan, A., & 

Setiawan, B., 2020) 

-Apakah buku 

digital interaktif 

digunakan sebagai 

sumber utama atau 

hanya sebagai bahan 

tambahan dalam 

pembelajaran? 

Pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an 

 

1. Pengertian 

pembelajaran 

pendidikan Al-

Qur’an 

(Supriyadi, 2020) 

Apa yang Anda 

ketahui tentang 

pembelajaran 

pendidikan Al-

Qur’an? 

2. Tujuan 

Pembelajaran Al-

Qur’an 

(Ramayulis, 

2014) 

Apa tujuan dari 

pembelajaran 

pendidikan Al-

Qur’an? 

Metode pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an 

(Suyadi, 2020) 

-Metode apa saja 

yang digunakan 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-

Qur’an? 

- Bagaimana guru 

mengintegrasikan 

buku digital 

interaktif dengan 

metode 



120 
 

pembelajaran yang 

digunakan? 

-Apa yang Ibu 

ketahui tentang 

metode tamyiz? 

2.  Mengapa SD 

Islam Al 

Azhar 25 

Semarang 

menggunakan 

buku digital 

interaktif 

dalam 

pembelajaran? 

Urgensi penggunaan 

buku digital interaktif 

 

1. Kebutuhan 

Pembelajaran 

Modern (Siti 

Annisa Nur 

Wahidah, 2022) 

Apa yang menjadi 

alasan utama 

sekolah memilih 

buku digital 

interaktif/ tamyiz 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-

Qur'an? 

2. Keunggulan Buku 

Digital Interaktif 

(Minnatul Maula, 

2025) 

Apa saja 

keunggulan buku 

digital interaktif? 

3. Dukungan 

Infrastruktur 

Pendidikan (Desty 

Endrawati 

Subroto, dkk., 

2023) 

Apa saja dukungan 

infrastruktur yang 

mendukung 

penggunaan buku 

digital interaktif? 

 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara Siswa 

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Pertanyaan 

Wawancara 

1 Bagaimana 

implementasi 

penggunaan buku 

digital interaktif 

dalam mata 

pelajaran 

Pendidikan Al-

Pelaksanaan 

penggunaan 

buku digital 

interaktif 

(Minnatul 

Maula, dkk., 

2025) 

-Bagaimana kamu 

biasanya menggunakan 

buku digital interaktif 

saat belajar di kelas? 

-Apakah buku digital 

interaktif mudah 

digunakan? Mengapa? 
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Qur'an di SD 

Islam Al Azhar 

25 Semarang? 

Keunggulan 

Metode 

Tamyiz 

(Minnatul 

Maula, dkk., 

2025) 

-Apakah menurut kamu 

penggunaan buku digital 

interaktif membuat 

pembelajaran lebih 

menyenangkan? 

Mengapa? 

-Apakah menurut kamu 

penggunaan buku digital 

interaktif membuat 

pembelajaran lebih 

menyenangkan? 

Mengapa? 

 

Lampiran 3: Transkip Wawancara Kepala Sekolah 

Responden Sitiْaisah,ْS.Pd.Iْ 

Hari/ Tanggal Senin, 17 Maret 2025 

Pertanyaan Apa yang Ibu ketahui tentang buku digital 

interaktif? 

Jawaban Buku digital interaktif itu buku digital yang 

didalamnya ada teks dan lagunya, ada interaktivitas 

antara keduanya. 

Pertanyaan Apa yang Ibu ketahui tentang buku digital 

interaktif? 

Jawaban Buku digital interaktif tersebut berisi tamyiz yang 

merupakan salah satu metode untuk 

menterjemahkan Al-Qur’an. Jadi, pembelajaran Al-

Qur’an di Al Azhar itu kan ada membaca, 

menghafal, tarjib/ terjemahan. Metode tamyiz 

adalah salah satu cara yang dipakai untuk 

mempermudah anak-anak menterjemahkan Al-

Qur’an. Kalau di bahasa orang pondok itu hampir 

mirip dengan nahwu shorof, tetapi ini dikemas lebih 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pertanyaan Apa yang menjadi alasan utama sekolah memilih 

buku digital interaktif/ tamyiz dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an? 
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Jawaban Buku digital interaktif tamyiz ini sesuai dengan 

arahan dari direktorat YPI Al Azhar Jakarta, 

sekolah-sekolah yang bekerjasama dengan Al 

Azhar, kita punya program baru yaitu tentang tarjim 

Al-Qur’an dengan metode tamyiz. Jadi, kita sebagai 

sekolah yang berada di lingkungan Al Azhar 

mengikuti kurikulum yang dipakai disana. 

Pertanyaan Sejak kapan buku digital interaktif ini diterapkan 

dalam pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Sudah lumayan lama ya, 4 atau 5 tahun yang lalu 

diperkenalkan atau sebelum pandemi. Sebenarnya 

kalau tamyiz itu sendiri sudah diperkenalkan di luar 

Al Azhar itu sudah lama juga. Al Azhar semakin 

kesini semakin ditekankan. Jadi kalau tahunnya 

berapa itu agak lupa. Tapi yang jelas sudah lama 

pembelajaran tamyiz di Al Azhar itu untuk 

mendukung pembelajaran Al-Qur’annya. 

Pertanyaan Apa saja infrastruktur teknologi yang mendukung 

penggunaan buku digital interaktif? 

Jawaban Infrastruktur di kelasitu ada laptop, LCD, internet 

yang mendukung. 

Pertanyaan Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus terkait 

penggunaan buku digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Al-Qur'an? 

Jawaban Buku digital ini menarik bagi anak-anak karena 

disajikan dengan lagu-lagu dengan nuansa islami 

yang sudah sering didengar oleh anak, sehingga 

anak-anak sudah terbiasa dengan lagu itu. Selain itu 

desainnya juga tidak monoton, dan disertai dengan 

gambar-gambar pada tampilan videonya. 

Pertanyaan Apakah ada pelatihan atau pendampingan bagi guru 

dalam mengoptimalkan penggunaan buku digital 

interaktif? 

Jawaban Bapak ibu guru ada pelatihan tentang buku digital 

interaktif, tentang bagaimana mereka 

menyampaikan pembelajaran itu biar enak 

didengardilihat, dan dicerna oleh anak. Pembinaan 
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tentang penggunaan buku digital interaktif terutama 

tamyiz itu sudah dijadwalkan sendiri, dalam satu 

tahun minimal diagendakan pelatihan satu kali 

Pertanyaan Apakah ada buku atau pedoman kurikulum yang 

mendukung penggunaan buku digital interaktif 

dalam pembelajaran pendidikan Al-Qur’an 

Jawaban Kalau kurikulum  di kami hanya di program kerja 

bahwa kita menggunakan tamyiz gitu aja. Jadi 

kalau, itu kan sebenarnya bukan inti di kurikulum 

ya, karena kurikulumnya hanya pendidikan Al-

Qur’annya, tetapi kalau yang menuju langsung ke 

dalam tamyiz tidak ada karena yang kita masukkan 

ke kurikulum kan mata pelajaran, itu kan salah satu 

metodenya tamyiz itu. 

 

Lampiran 4 : Transkip Wawancara Guru PAQ Kelas 3 dan 6 

Responden SitiْMuchlisoh,ْS.Pd.Iْ(SebagaiْguruْPAQْ

kelasْ3ْdanْ6) 

Hari/ Tanggal Selasa, 12 Maret 2025 

Pertanyaan Apa yang Anda ketahui tentang implementasi 

buku digital interaktif? 

Jawaban Jawaban : Implementasi buku digital interaktif 

dalam pembelajaran PAQ adalah ketika kita 

menggunakan media digital tersebut untuk 

memberikan materi atau pelajaran kepada anak. 

Contohnya yang paling nyata dan itu memang 

arahan langsung dari Al-Azhar pusat yaitu materi 

Tamyiz. Tamyiz itu buku digitalnya sudah dicetak 

langsung oleh Al-Azhar pusat, dan itu serentak 

dilaksanakan  oleh seluruh sekolah Al-Azhar 

Indonesia. Kebetulan materi tamyiz ini  bertahap. 

Jadi diberikan dari mulai kelas satu sampai kelas 

6. Semua ada 26 kolom, biasanya kita bagi dari 

kelas 1, 3-5 kolom, nanti kelas 2 dan seterusnya. 

Harapannya nanti kelas 6 anak-anak sudah hafal 

dan nanti bisa diterapkan saat menterjemahkan 

surat-surat dalam pelajaran PAQ.  
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Pertanyaan Bagaimana proses perencanaan sebelum 

penerapan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Jadi biasanya di awal tahun itu guru-guru PAQ di 

SD Islam Al Azhar 25 itu kan ada 3 orangya Bu, 

Ibu Ida itu kelas 1 dan 4, Ibu Khusnul kelas 2 dan 

5, dan saya kelas 1 dan 6. Itu biasanya kita 

berkumpul dan kita bagi biar Tamyiz itu selesai 

dalam waktu 6 tahun. Jadi per jenjang/ kelas 

biasanya itu 10 kolom. Nah, nanti akan di ulang di 

kelas berikutnya biar hafal. Terus kelas berikutnya 

mereview di tambah, mereview di tambah. Nah, 

ini kita di kelas 6 sudah sampai kolom 25 dan 

terakhir nanti kolom 26. Jadi memang kita bagi. 

Pertanyaan Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan 

buku digital interaktif? 

Jawaban Yang pertama supaya anak-anak itu lebih tertarik. 

Jadi biasanya belajar PAQ itu maaf, jamnya kalau 

nggak Ramadhan itu di jam terakhir. Nah, anak-

anak maaf sering mengantuk, malas atau bosen 

gitu. Jadi, kalau buku digital itu yang pertama ada 

musiknya anak-anak sudah senang. Yang kedua 

lebih semangat, yang ketiga dari tujuan tamyiz itu 

disebutkan bahwa  untuk mempermudah anak-

anak menghafal. Yang tujuan akhirnya yaitu anak-

anak akan bisa menterjemahkan Al-Qur’an, dalam 

artian surat-surat yang ada di Pendidikan Al-

Qur’an dengan mudah.  

Pertanyaan Apa yang Anda ketahui tentang buku digital 

interaktif? 

Pertanyaan  Apa yang menjadi ciri khas buku digital interaktif 

dalam pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Kalau di tamyiz ini dia itu menarik sekali dengan 

ciri khasnya itu dengan musik yang ada, musik 

pakai rebana dengan ketukan-ketukan. 

Pertanyaan Fitur interaktif apa saja yang tersedia dalam buku 

digital interaktif? 
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Jawaban Buku digital interaktif begitu di buka langsung 

isinya ini, terus daftar isinya tinggal pencet kolom 

berapa, ini sampai ini nanti ada keterangan fiil, 

artinya sudah ada semua. 

Pertanyaan  Bagaimana siswa berinteraksi dengan buku digital 

interaktif selama pembelajaran? 

Jawaban  Kalau yang selama ini berjalan ya lihat di layar, 

terus nanti kita bunyikan, anak-anak nanti yang 

nyanyi. Kalau di rumah, mereka memakai pc 

sendiri-sendiri, bahkan pakai hp sendiri, nanti 

tinggal di penyet-penyet kolom berapa, biasanya 

tanya jawabnya sama orang tua. Soalnya kalau di 

sekolah kan dibatesin kalau membawa hp, kecuali 

kalau materi TIK dan tidak semua materi bisa 

dikerjakan. Jadi, saya lebih menerapkannya nanti 

di rumah, terus nanti orang tua biasanya bertanya, 

‘Bu, materi yang kelas 3 ini kolom berapa saja?’, 

biasanya begitu. 

Pertanyaan  Bagaimana desain tampilan buku digital interaktif 

yang digunakan? Apakah mudah digunakan oleh 

siswa? 

Jawaban  Anak-anak seneng dan tertarik, desainnya jelas, 

warnanya menarik, terus penjelasan dan 

keterangannya juga sudah lengkap. 

Pertanyaan Apakah buku digital interaktif digunakan sebagai 

sumber utama atau hanya sebagai bahan tambahan 

dalam pembelajaran? 

Jawaban Kalau di PAQ otomatis sebagai pelengkap ya Bu, 

karena materi utamanya yaitu buku pake 

Pertanyaan Metode apa saja yang digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Yang pertama kan yang pasti ceramah dalam 

artian disampaikan. Saya mesti menerangkan 

terlebih dahulu. Yang kedua diskusi, bisa juga 

wawancara/ interview. 

Pertanyaan Apa yang Ibu ketahui tentang metode tamyiz? 
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Jawaban Tamyiz yaitu ilmu mempelajari huruf-huruf dalam 

Al-Qur’an dengan cara dilagukan. Kalau 

metodenya otomatis dengan bernyanyi, ditirukan 

bersama, kemudian anak-anak menerapkan 

metode tamyiz itu dalam pembelajaran 

menterjemahkan Al-Qur’an. 

Pertanyaan Apa yang menjadi ciri khas metode tamyiz? 

Jawaban Ciri khasnya menarik dengan lagu dan mudah di 

hafal, karena sudah dikelompokkan sesuai dengan 

kategori atau kelompoknya.  

Pertanyaan Apa saja keunggulan dari metode tamyiz ini? 

Jawaban Lebih mudah dihafal dan otomatis akan lebih 

gampang menerapkan. 

Pertanyaan Apa saja kekurangan metode tamyiz? 

 

Lampiran 5: Transkip Wawancara Guru PAQ Kelas 2 dan 5 

Responden KhusnulْKhotimah,ْ S.Pd.Iْ (GuruْPAQْkelasْ 2ْ

danْ5) 

Hari/ Tanggal Jumat, 21 Maret 2025 

Pertanyaan Bagaimana proses perencanaan sebelum penerapan 

buku digital interaktif dalam pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Di kelas lima ini mbak, memiliki karakter masing-

masing, tidak bisa sama saya mengajarnya. Tidak 

bisa, jadi 5E dengan karakter yang seperti itu 

dengan jumlah anak yang cuma 19, dan InsyaAlah 

secara hafalan ini 5E, 5D itu cepat secara hafalan. 

Jadi, materinya mungkin akan lebih cepat dari pada 

kelas lain. Nah, kalau di 5D, 5E kok materinya 

sudah selesai, jadi saya harus memikirkan gimana 

caranya ada materi yang sama tapi dalam kemasan 

yang berbeda. Kalau di kelas yang lain, 5A sampai 

5C yang notabenenya lebih variatif anaknya. Ada 

yang sudah jilid atas, ada yang jilid bawah sekali, 

ada yang baru pindahan, jadi untuk materi mungkin 

akan lebih sering saya ulang-ulang. Tidak cepat lah, 

kalau di 5D, 5E saya menyampaikan materinya 
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cenderung lebih cepat. Kalau 5A lebih suka ke 

nyanyi-nyanyi. 

Pertanyaan Sejak kapan buku digital interaktif itu digunakan 

dalam pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Sudah dari dulu mbak sebelum saya di sini tahun 

2013. Awal mula saya di sini masih memakai 

lembaran kertas, karena kayaknya itu belum 

disosialisasikan atau belum diluncurkan, baru Al 

Azhar pusat atau bagaimana. Yang jelas awal 

mulanya saya di sini taun 2013 saya ingat saya 

masih pakai lembaran kertas. 

Pertanyaan Metode apa yang Ibu gunakan? 

Jawaban Ceramah itu jelas, diskusi itu pasti, menyesuaikan 

waktunya ya mbak, tanya jawab itu pasti. Pokoknya 

saya blendid learning sih mbak,terus pasti akan saya 

sisipi game, kecuali Ramadhan ini waktunya 

memang sangat terbatas. Paling ya saya itu 

interaktifnya biar anak nggak ngantuk, tanya jawab 

suruh maju atau nyanyi, membuat gimana caranya 

asik. 

Pertanyaan Bagaimana keterlibatan guru dan siswa dalam 

menggunakan buku digital interaktif dalam 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Interaksinya sangat aktif, sangat dibutuhkan, sangat 

seru, sangat menyenangkan. 

Pertanyaan Apa yang menjadi ciri khas buku digital interaktif? 

Jawaban Karena itu yang membuat Al Azhar ya, disitu 

memang bener-bener suara yang ada didalamnya 

tadi itu adalah yang membuat real dari tim penyusun 

khusus Al Azhar pusat. Jadi, tidak akan ada swasta 

lain yang punya, karena sudah menjadi milik kita 

secara legalitas. 

Pertanyaan Apakah ada fitur evaluasi dalam buku digital 

interaktif tamyiz itu 

Jawaban Jadi kita ada grup guru PAI PAQ. Nah, kembali lagi 

tidak mungkin tidak luput dari salah ya. Jadi, segala 

sesuatu bisa disampaikan. Di grup itu atau pada 
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yang penanggungjawabnya chat langsung. Nah, itu 

akan menjadi evaluasi pusat. Nah, nanti kan ada 

rapat, itu nanti dibahas di bagian penyusun. Oh 

kemarin ada kesalahan di sini, oh materinya untuk 

kelas ini kelas ini sebaiknya lebih begini. 

Pertanyaan Apakah buku digital interaktif tamyiz ini 

mempermudah dalam proses pembelajaran? 

Jawaban Sangat mempermudah. 

 

Lampiran 6: Transkip Wawancara Guru PAQ Kelas 1 dan 4 

Responden Sitiْ Nurhidayati,ْ S.Pd.Iْ (Sebagaiْ guruْ PAQْ

kelasْ1ْdanْ4) 

Hari/ Tanggal Selasa, 18 Maret 2025 

Pertanyaan Bagaiman proses perencanaan sebelum penerapan 

buku digital interaktif dalam pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Persiapannya yaitu kita membuat modul ajar sama 

ppt. 

Pertanyaan Apa keunggulan dari metode yang diterapkan? 

Jawaban Persiapannya yaitu kita membuat modul ajar sama 

ppt 

Pertanyaan  Apa yang ibu ketahui tentang buku digital interaktif 

tamyiz? 

 

Lampiran 7: Transkip Wawancara Kaur Bid. Kurikulum 

Responden Anisْ Fidiyaningrum,ْ S.Pd.ْ (Sebagaiْ kaurْ

Bid.Kurikulum) 

Hari/ Tanggal Senin, 17 Maret 2025 

Pertanyaan Apa yang menjadi alasan utama sekolah memilih 

buku digital interaktif/ tamyiz ke dalam 

pembelajaran pendidikan Al-Qur’an? 

Jawaban Buku digital interaktif tamyiz itu sudah satu 

kurikulum dari Al Azhar pusat yang harus diajarkan 

ke anak. Jadi, untuk menunjang pemahaman 

pendidikan Al-Qur’an, anak sekalian diajarkan 
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untuk bisa menterjemahkan Al-Qur’an secara 

sederhana lewat tamyiz itu. 

Pertanyaan Apakah buku digital interaktif sudah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku? 

Jawaban Karena itu sudah satu kurikulum dari Al Azhar 

pusat. Jadi memang itu sudah sepaket gitu lo, 

kurikulum yang harus diajarkan ke anak. Jadi untuk 

materi PAQ itu kan memang sudah ditentukan oleh 

Al Azhar pusat Jakarta sana. Begitu juga dengan 

tamyiz. Mata pelajaran PAI dan PAQ itu mutlak 

harus ada di setiap sekolah Al Azhar. 

Pertanyaan Bagaimana pandangan Ibu mengenai pergeseran 

tren pendidikan menuju digitalisasi, dan bagaimana 

hal ini memengaruhi keputusan sekolah dalam 

mengadopsi buku digital interaktif? 

Jawaban Kalau tentang penggunaan buku digital interaktif 

ini memang suatu tuntutan ya, dengan 

berkembangan teknologi itu di dunia pendidikan 

terutama dalam pembelajaran itu harus mengikuti, 

harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Nah, begitu juga dengan anak-anak itu kan sekarang 

lebih familier mereka menggunakan gadget, terus 

menggunakan seperti lagu-lagu dan dengan metode 

yang menyenangkan saat belajar. Jadi, disini juga 

mengikuti terutama untuk penyampaian materi 

PAQ yang tamyiz itu. Jadi memang Al Azhar pusat 

sana juga berinovasi dan kita selaku sekolah 

binaanya ya mengikuti produk-produk yang sudah 

disiapkan oleh Al Azhar pusat. 

 

Lampiran 8: Transkip Wawancara dengan Kaur Bid. Keagamaan 

Narasumber M.ْ Iwanْ Kholik,ْ S.Pd.I.ْ (Sebagaiْ Kaurْ Bid.ْ

Keagamaan) 

Hari/ Tanggal Rabu, 19 Maret 2025 

Pertanyaan Apa yang Anda ketahui tentang metode tamyiz? 

Pertanyaan Bagaimana pandangan Anda mengenai pergeseran 

tren pendidikan menuju digitalisasi, dan 
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bagaimana hal ini memengaruhi keputusan sekolah 

dalam mengadopsi buku digital interaktif? 

Jawaban Untuk di masa sekarang ini itu karena kebutuhan 

untuk inovasi pendidikan, maka sangat dibutuhkan 

untuk ebook atau elearning yang memang lebih 

mengacu kepada interaksi yang lebih bagus antara 

guru dan murid, tidak membosankan, tidak 

menjenuhkan, sehingga semua kebutuhan-

kebutuhan fasilitas untuk pembelajaran itu harus 

berinovasi, bukan hanya sekedar ceramah dan anak 

mendengarkan saja. Tetapi semuanya dalam ranah 

guru memberikan inovasi supaya anak-anak lebih 

tertarik dalam mempelajari Al-Qur’an. 

 

Lampiran 9:ْTranskipْWawancaraْSiswaْ1 

Narasumber  Azzahra Yutu Aruna Haryadi (Perwakilan Siswa 

Kelas 6D 

Hari/ Tanggal Rabu, 19 Maret 2025 

Pertanyaan Menurut kamu, apa definisi dari buku digital 

interaktif tamyiz? 

Jawaban Buku digital interaktif tamyiz itu kayak belajar 

menterjemahkan Al-Qur’an gitu loh Bu, tetapi 

pakai metode yang menyenangkan. Misal kita itu 

mau belajar, kan ada kolom-kolomnya tuh Bu, 

contohnya itu bijari kan ya, itu kan ada kata-

katanya, ada artinya juga. Terus pakai lagu Bu, jadi 

kaya, bi dengan ka seperti  li untuk la untu (sambil 

bernyanyi). Jadi pakai lagu biar nggak bosen dan 

gampang ngehafalinnya. 

Peertanyaan Bagaimana biasanya kamu menggunakan buku 

digital interaktif tamyiz di kelas? 

Jawaban Biasanya diajarin sama Bu Lis Bu, biasanya PAQ 

dulu baru tamyiz, tapi kadang juga langsung 

tamyiz. Jadi di depan ditampilkan pada proyektor 

materi tamyiz, kemudian kita disuruh nyanyi 

bareng-bareng. Habis itu nanti kalau udah nyanyi 
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bareng-bareng, Bu Lis itu nanyain kelompok meja 

sini, meja situ, disuruh nyanyi secara bergantian.  

Pertanyaan Apa yang kamu sukai dari  buku digital interaktif 

tamyiz ini? 

Jawaban Mengingatnya lebih gampang Bu, hafalnya juga 

gampang karena disertai lagu tadi loh Bu.  

Pertanyaan Apakah menyenangkan pakai tamyiz? 

Jawaban Iya Bu. 

Pertanyaan Bagaimana cara kamu menggunakan buku digital 

interaktif di rumah? 

Jawaban Biasanya saya ngehafalin sendiri pakai lagu Bu 

kayak biasanya di sekolah.  

 

Lampiran 10:ْTranskipْWawancaraْSiswaْ2 

Narasumber Haydar Jawaraga (Perwakilan Siswa Kelas 6D) 

Hari/ Tanggal Rabu, 19 Maret 2025 

Pertanyaan Apa yang kamu ketahui tentang buku digital 

interaktif tamyiz? 

Jawaban Tamyiz itu kayak ayat Al-Qur’an yang 

diterjemahkan pakai bahasa Indonesia yang 

dipotong-potong. Di dalamnya ada tulisan Arab 

berupa kalimat, kemudian diuraikan artinya seperti 

apa, ada lagunya juga Bu. 

Pertanyaan  Bagaimana kamu biasanya menggunakan buku 

digital interaktif saat belajar di kelas? 

Jawaban Biasanya dijarin Bu Lis, nanti ditampilin di layar, 

lha nanti disuruh menirukan pakai lagu. Kalau di 

awalnya tuh diajarkan materi pendidikan Al-Qur’an 

terlebih dahulu, kemudian dikasih soal, abis itu 

dikash pr, abis tu baru tamyiz.  

Pertanyaan Apakah buku digital interaktif ini mudah 

digunakan? 

Jawaban Mudah, karena disitu materinya sudah dijelaskan 

secara ringkas. 

Pertanyaan Apa yang kamu sukai dari buku digital interaktif 

ini? 
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Jawaban Pada saat menyanyidan mengartikan ayat Al-

Qur’annya sangat menyenangkan. Teman-teman 

pada exited dan saya juga merasakan seru. 

Pertanyan Apakah ada kesulitan dalam menggunkana buku 

digital interaktif ini? 

Jawaban Desainnya berwarna, seru, cepet dipahami dan 

ringkas. 

 

Lampiran 11:ْTranskipْWawancaraْSiswaْ3 

Narasumber Azalia Wahyu Nabila (Perwakilan siswa kelas 5E) 

Hari/ tanggal Jumat, 21 Maret 2025 

Pertanyaan Bagaimana kamu biasanya menggunakan buku 

digital interaktif saat belajar di dalam kelas? 

Jawaban Bukunya itu ditampilin di depan kelas, kemudian di 

ajarin sama bu Lis, disuruh nyanyiin sama lagunya 

biar cepet hafal. 

Pertanyaan Apakah menggunakan buku digital interaktif 

mempermudah kamu dalam proses belajar? 

Jawaban Iya mempermudah, karna kan ada lagunya, jadi 

lebih asik dan cepet hafal juga. 

Pertanyaan Apakah kamu menggunakan buku digital interaktif 

di rumah? 

Jawaban Mudah Bu, saya buka file’nya sendiridi rumah 

lewat laptop. 

Pertanyaan Apa yang paling kamu sukai dari buku digital 

interaktif ini? 

Jawaban  Nyanyinya bikin seruu. 

 

Lampiran 12:ْTranskipْWawancaraْdenganْSiswaْ4 

Narasumber Ahmad Rakean Asadullah (Perwakilan Siswa Kelas 

5E) 

Hari/ tanggal Jumat, 21 maret 2025 

Pertanyaan Apa yang kamu ketahui tentang buku digital 

interaktif? 

Jawaban Buku yang berisi potongan ayat-ayat yang ada 

terjemahannya dan dikasih lagu. 
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Pertanyaan Bagaimana tampilan buku digital interaktif 

tersebut? 

Jawaban Desainnya bagus Bu, ada gambarnya, dan 

tulisannya juga jelas, biar mudah ngehafalinnya. 

Pertanyaan Apa yang paling kamu sukai dari buku digital 

interaktif? 

Jawaban Lagunya Bu, bikin gampang ngehafalinnya. 

Pertanyaan Bagaimana kamu menggunakan buku digital 

interaktif di rumah? 

Jawaban Saya bukanya di classroom bu pakai hp. 

Apakah  Apakah ada kesulitan saat menggunakan buku 

digital interaktif? 

Jawaban  Enggak, soalnya lagunya bikin seru jadi gampang. 

Beda sama kalau pakai buku lebih susah karna 

nggak ada lagunya. 

 

Lampiran 13: Transkip Wawancara dengan Siswa 5 

Narasumber Perwakilan Siswa Kelas 4B 

Hari/ tanggal Selasa, 18 Maret 20225 

Pertanyaan Apa yang kamu ketahui tentang buku digital 

interaktif tamyiz? 

Jawaban Buku digital interaktif tamyiz itu berisi potongan 

ayat atau kata yang disertai lagu biar gampang 

hafalnya. 

Pertanyaan Bagaimana tampilan buku digital interaktif 

tersebut? 

Jawaban Bagus Bu ada gambarnya. 

Pertanyaan Apa yang paling kamu sukai dari buku digital 

interaktif? 

Jawaban Lagunya bikin seru. 

Pertanyaan Bagaimana kamu menggunakan buku digital 

interaktif di rumah? 

Jawaban Saya bukanya dibantu kakak Bu. 

Pertanyaan Kalau dikasih nilai untuk buku digital interaktif 

tamyiz, dari 1 sampai 10 kamu kasih berapa? 

Jawaban 10 Bu 
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Lampiran 14: Pedoman Observasi 

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator Ya Tidak 

1. Bagaimana 

implementasi 

penggunaan 

buku digital 

interaktif 

dalam mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Al-Qur'an di 

SD Islam Al 

Azhar 25 

Semarang? 

Implementasi (Jumria 

Mansur, 2021) 
✔️  

Tahapan-tahapan 

implementasi (Dian 

Puspita Eka Putri, 

2021) 

  

1. Perencanaan   

a.  Analisis Kebutuhan 

(Sella Mawarni dan 

Ali Muhtadi, 2017) 

 ✔️ 

b. Perumusan tujuan 

pembelajaran 

(Husnul Khatimah, 

dkk., 2022) 

 ✔️ 

c. Desain konten dan 

navigasi (Winda Try 

Astuti dan Much Aziz 

Muslim, 2018) 

 ✔️ 

d. Perencanaan evaluasi 

dan uji coba (Arief 

Setyawan dan Fiyan 

Ilman Faqih, 2023) 

 ✔️ 

2. Pelaksanaan 

(Minnatul Maula, 

dkk., 2025) 

✔️  

3. Evaluasi 

(Muhammad Sukron 

Fauzi, dkk., 2024) 

  

a Evaluasi 

Kelayakan Materi 

(P. Wayan Arta 

Suyasa dan Dewa 

Gede Hendra 

Divayana, 2018) 

✔️  
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b. Evaluasi Tampilan 

dan Desain Media (P. 

Wayan Arta Suyasa 

dan Dewa Gede 

Hendra Divayana, 

2018) 

✔️  

c. Evaluasi Penggunaan 

oleh Peserta Didik 

dan Guru 

(Muhammad Sukron 

Fauzi, dkk., 2024) 

✔️  

d. Evaluasi Teknis dan 

Aksesibilitas 

(Muhammad Sukron 

Fauzi, dkk., 2024) 

✔️  

Pengertian buku digital 

interaktif (Mitia Arizka 

Wardani, 2021) 

✔️  

Karakteristik buku 

digital interaktif 

  

Integrasi Multimedia 

(Ruhe Restiani, dkk., 

2022) 

✔️  

1. Interaktivitas 

(Munawwarah, 2023) 
✔️  

2. Aksesibilitas (Dewi 

Purwati, dkk., 2021) 
✔️  

3. Kesesuaian dengan 

kurikulum (Wiwik 

Okta Susilawati, 

dkk., 2022) 

✔️  

4. Desain visual yang 

menarik dan ramah 

pengguna (Rahan 

Sutan Iliyas dan Eva 

Handriyantini, 2021) 

✔️  
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Langkah-langkah 

mendesain buku digital 

interaktif (Supriyadi, 

A., dan Rahmawati, S, 

2021) 

 ✔️ 

Buku digital interaktif 

sebagai media dan 

sumber belajar 

(Kurniawan, A., & 

Setiawan, B., 2020) 

✔️  

Pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an 

  

1. Pengertian 

pembelajaran 

pendidikan Al-

Qur’an (Supriyadi, 

2020) 

✔️  

2. Tujuan 

Pembelajaran Al-

Qur’an (Ramayulis, 

2014) 

✔️  

Metode pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an 

(Suyadi, 2020) 

✔️  

2.  Mengapa SD 

Islam Al 

Azhar 25 

Semarang 

menggunakan 

buku digital 

interaktif 

dalam 

pembelajaran? 

Urgensi penggunaan 

buku digital interaktif  

  

1. Kebutuhan 

Pembelajaran 

Modern (Siti Annisa 

Nur Wahidah, 2022) 

✔️  

2. Keunggulan Buku 

Digital Interaktif 

(Minnatul Maula, 

2025) 

✔️  

3. Dukungan 

Infrastruktur 

Pendidikan (Desty 

✔️  
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Endrawati Subroto, 

dkk., 2023) 

 

Lampiran 15:ْPedomanْDokumentasi 

No 
Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Ketersediaan 

Dokumentasi 

Ya Tidak 

1. Bagaimana 

implementasi 

penggunaan 

buku digital 

interaktif 

dalam mata 

pelajaran 

Pendidikan Al-

Qur'an di SD 

Islam Al Azhar 

25 Semarang? 

Implementasi (Jumria 

Mansur, 2021) 
✔️  

Tahapan-tahapan 

implementasi (Dian Puspita 

Eka Putri, 2021) 

  

1. Perencanaan  ✔️ 

a. Analisis Kebutuhan 

(Sella Mawarni dan 

Ali Muhtadi, 2017) 

✔️  

b. Perumusan tujuan 

pembelajaran (Husnul 

Khatimah, dkk., 2022) 

✔️  

c. Desain konten dan 

navigasi (Winda Try 

Astuti dan Much Aziz 

Muslim, 2018) 

 ✔️ 

d. Perencanaan evaluasi 

dan uji coba (Arief 

Setyawan dan Fiyan 

Ilman Faqih, 2023) 

 ✔️ 

2. Pelaksanaan (Minnatul 

Maula, dkk., 2025) 
✔️  

a. Evaluasi (Muhammad 

Sukron Fauzi, dkk., 

2024) 

✔️  

b. Evaluasi Kelayakan 

Materi (P. Wayan 

Arta Suyasa dan Dewa 

Gede Hendra 

Divayana, 2018) 

✔️  
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c. Evaluasi Tampilan dan 

Desain Media (P. 

Wayan Arta Suyasa dan 

Dewa Gede Hendra 

Divayana, 2018) 

✔️  

d. Evaluasi Penggunaan 

oleh Peserta Didik dan 

Guru (Muhammad 

Sukron Fauzi, dkk., 

2024) 

✔️  

e. Evaluasi Teknis dan 

Aksesibilitas 

(Muhammad Sukron 

Fauzi, dkk., 2024) 

✔️  

Pengertian buku digital 

interaktif (Mitia Arizka 

Wardani, 2021) 

✔️  

Karakteristik buku digital 

interaktif 

  

1. Integrasi Multimedia 

(Ruhe Restiani, dkk., 

2022) 

✔️  

2. Interaktivitas 

(Munawwarah, 2023) 
✔️  

3. Aksesibilitas (Dewi 

Purwati, dkk., 2021) 
✔️  

4. Kesesuaian dengan 

kurikulum (Wiwik 

Okta Susilawati, dkk., 

2022) 

✔️  

5. Desain visual yang 

menarik dan ramah 

pengguna (Rahan 

Sutan Iliyas dan Eva 

Handriyantini, 2021) 

✔️  

Langkah-langkah 

mendesain buku digital 

 ✔️ 
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interaktif (Supriyadi, A., 

dan Rahmawati, S, 2021) 

Buku digital interaktif 

sebagai media dan sumber 

belajar (Kurniawan, A., & 

Setiawan, B., 2020) 

✔️  

Pembelajaran pendidikan 

Al-Qur’an 
✔️  

Metode pembelajaran 

pendidikan Al-Qur’an 

(Suyadi, 2020) 

✔️  

2.  Mengapa SD 

Islam Al Azhar 

25 Semarang 

menggunakan 

buku digital 

interaktif 

dalam 

pembelajaran? 

Urgensi penggunaan buku 

digital interaktif  

  

1. Kebutuhan 

Pembelajaran Modern 

(Siti Annisa Nur 

Wahidah, 2022) 

✔️  

2. Keunggulan Buku 

Digital Interaktif 

(Minnatul Maula, 

2025) 

✔️  

3. Dukungan 

Infrastruktur 

Pendidikan (Desty 

Endrawati Subroto, 

dkk., 2023) 

✔️  
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Lampiran 16:ْDokumentasiْWawancara 

Gambar: Wawancara 

dengan Kepala Sekolahْ 

Gambar: Wawancara dengan 

Kaur Bid. Kurikulum  

Gambar: Wawancara dengan 

Kaur Bid. Keagamaan 
Gambar: Wawancara dengan 

Guru PAQ Kelas 1 dan 3 

 

Gambar: Wawancara dengan 

Guru PAQ Kelas 3 dan 6 

Gambar: Wawancara dengan 

Guru PAQ Kelas 2 dan 5 
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Gambar: Wawancara dengan 

Siswa Kelas 6D 
Gambar: Wawancara dengan 

siswa kelas 6D 

Gambar: Wawancara dengan 

siswa kelas 5E 

 

Lampiran 17:ْDokumentasiْObservasi 

Gambar: Observasi di kelas 3B 
 

Gambar: Observasi di kelas 3B 
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Gambar: Observasi di 

Kelas 4B 

 
Gambar: Observasi di kelas 5E 

 

 

Gambar: Sampul Buku 

Program Kerja Tahunan 

 
Gambar: Sampul Buku 

Kurikulum Operasional 
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Lampiran 18: Program Kurikulum 
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Lampiran 19: Modul Ajar Kelas 3 
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146 
 

Lampiran 20: Modul Ajar Kelas 4 
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148 
 



149 
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Lampiran 21: Modul Ajar Kelas 5 
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Lampiran 22: Nilai PAQ Kelas 3 
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Lampiran 23: Nilai PAQ Kelas 5 
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Lampiran 24: Nilai PAQ Kelas 6 
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Lampiran 25: Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 26: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 27: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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